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Artinya ; Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah : “Buatlah sarang-sarang di 

bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia 

(68)”. Kemudian makanlah dari tiap-tiap macam buah buahan dan tempuhlah 

jalan tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar 

minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya. Didalamnya terdapat obat 

yang mnyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan (69). 

(QS An Nahl: 68 – 69)
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ABSTRAK 

Faiz Faiqoh, 2022 : Pengaruh Fasilitas Belajar dan Kreatifitas Guru terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VII SMP Negeri 01 Semboro Jember 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Kata Kunci: Fasilitas Belajar, Kreativitas Guru, Hasil Belajar 

 Penelitian dilatar belakangi oleh kreativitas guru yang berkaitan dengan 

kemampuan kognitif dalam proses belajar matematika. Untuk mampu mendukung 

dan mengoptimalkan kreativitas guru juga diperlukan beberapa faktor lain. Salah 

satu faktor lain yang bisa memperkuat kreativitas guru ialah fasilitas belajar. 

Fasilitas belajar adalah peralatan dan perlengkapan secara langsung digunakan 

untuk menunjang proses Pendidikan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 01 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 01 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar 

dan kreativitas guru secara Bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif yang dilakukan di SMP Negeri 01 Semboro Jember. Dalam 

penelitian ini memakai teknik cluster rendom sampling dengan keseluruhan siswa 

kelas VII yaitu 267, diperoleh 73 siswa sebagai sampel sesuai dengan rumus 

slovin. Teknik pengumpulan data penelitian ini ialah dokumen dan angket. 

Sedangkan untuk teknik analisis data memakai statistik deskriptif dan statistik 

inferensial, pada statistik inferensial menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. Dapat dilihat dari hasil 

uji statistik t diperoleh t hitung sebesar 5,773 lebih besaridari t tabel yakni 1,993 

dengan sig 0,000ilebih kecilldari 0,05. Terdapat pengaruh yang signifikan 

kreativitas guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 01 

Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. Dapat dilihat uji statistik t diperoleh 

t hitung sebesar 2,062 lebih besar dari t tabel yakni 1,993 dengan sigi0,043 lebih 

kecil dari 0,05. Terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas belajar dan kreativitas 

guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. Dapat dilihat uji statistik 

nilai F hitung sebesar = 48,661 lebih besar dari F Tabel sebesar = 3,13 dengan sig. 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi salah satu proses kegiatan yang universal, karena 

dalam kehidupan manusia selalu menjumpai proses pendidikan dimanapun 

dan kapanpun. Begitu juga dengan Islam, mempunyai konsep yang universal 

perihal pendidikan.
2
 Itulah asal mulanya, pendidikan tidak hanya memiliki arti 

sebagai tarbiyah, akan tetapi mencakup ta’lim dan ta’dib seperti yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Pendidikan Islam tidak hanya 

mengarah pada transfer pengetahuan ke otak sebagai simbol kecerdasan, 

namun juga menyertakan hati dan perilaku.
3
 Selain itu, dalam Islam 

pendidikan disebut dengan pendidikan seumur hidup atau sepanjang hayat.
4
 

Pendidikan seumur hidup dijalani dari pengalamaan-pengalaman dalam 

kehidupan. Konsep pendidikan seumur hidup ini, sudah lama dipikirkan oleh 

tokoh-tokoh pendidikan. Islam juga sudah mengenal pendidikan seumur hidup 

jauh sebelum para tokoh mempopulerkannya.
5
 Pendidikan seumur hidup juga 

merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu 

pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini 

sebagaimana dalam surat Al Muhadilah ayat 11 yang berbunyi: 

                                                           
2
 M. Ainur Rasyid, Hadits-Hadits tarbawi, (Yogyakarta: DIVA Press, 2020), 12. 

3
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: LKiS, 2009), 89. 

4
 M. Isnando Tamrin, “Pendidikan Non Formal Berbasis Masjid sebagai Bentuk Tanggung Jawab 

Umat dalam Perspektif Pendidikan Seumur Hidup”, Jurnal Menara Ilmu, Vol . 7, No. 79 (2018), 

71. 
5
 Tamrin, Pendidikan, 72. 
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ع   رْفَ  َ ينَ  اللَّه   ي ن وا الَّذ  مْ  آمَ ك  نْ ينَ  م  مَ  أ وت وا وَالَّذ  ع لْ ات   الْ رَجَ  ۚ   دَ

اَ وَاللَّه    ل ونَ  بِ  مَ عْ  َ ب ير  ت   خَ

Artinya : “… niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat kepada 

orang-orang yang beriman dan berilmu”.
6
 

Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang menuntut ilmu akan ditinggikan 

derajatnya. Selain itu, dalam pendidikan juga melibatkan hubungan antar 

manusia, oleh manusia, dan untuk manusia itu sendiri, dengan demikian 

proses pendidikan tidak bisa terlepas dari unsur manusia dan memiliki 

kesinambungan (never ending process) dengan acuan nilai-nilai budaya 

bangsa dan Pancasila yang ditujukan pada masa depan tiap orang.
7
 

Berdasarkan sudut pandang tersebut, hakikatnya pendidikan harus 

dilaksanakan sebagai umpan perwujudan dan pengembangan potensi tiap 

individu yang mengarah pada tercapainya tujuan pendidikan. Tujuan 

pendidikan di Indonesia sudah tecantum dalam UU No.20 tahun 2003 yang 

menyatakan bahwasannya pengupayaan pendidikan dengan aktualisasi dan 

potensialitas yang diarahkan menuju terbentuknya manusia yang idealis. 

Tujuan pendidikan itu sendiri adalah bentuk pengembangan kualitas diri pada 

masing-masing siswa agar membentuk kepribadian yang patuh dan taat 

kepada Tuhan YME, memiliki akhlak yang baik, raga yang sehat, cerdas, 

memiliki kreativitas yang tinggi, tidak menggantungkan hidupnya pada orang 

                                                           
6
 Quran Hafalan Terjemah, AlMahira, (Jakarta: House Of Almahira, 2015), 543 

7
 I Wayan Cong Sujana, “Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia”, Jurnal Pendidikan Dasar, 

Vol. 4, No. 1 (2019), 29. 
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lain, memiliki prinsip hidup, bermasyarakat se0/rta tanggung jawab.
8
 Sesuai 

dengan tujuan pendidikan yakni suatu kesiapan yang berhubungan dengan  

pangkat, kreativitas dalam pemecahan suatu permasalahan, keefektifan dalam 

kelonggaran waktu, dan lain sebagainya karena impian yang akan diwujudkan 

masing-masing siswa berbeda-beda. Sementara itu, dalam tujuan pendidikan 

tentu berhubungan pada segala pelajaran yang terbukti lebih spesifik. 

Contohnya, pada mata pelajaran matematika berperan sebagai pengembangan 

kemampuan berhitung cepat.  

Dalam mata pelajaran matematika tidak sedikit orang berasumsi 

bahwasannya matematika itu sulit untuk dipahami, karena dalam matematika 

sering kali ditemukan materi yang bersifat abstrak tanpa dikaji dengan contoh 

nyata.
9
 Akan tetapi semua orang dituntut untuk mempelajarinya, karena 

matematika menjadi salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas keterlibatan 

siswa pada masyarakat. Matematika terbentuk dari peningkatan keahlian 

manusia melalui pengetahuan sebelumnya yang dikemas dalam struktur 

penalaran pengetahuan kemudian akan menghasilkan konsep-konsep 

matematika secara efisien dan mudah dipahami. Dengan demikian konsep 

matematika diharapkan bisa disampaikan dengan baik dan benar selaras 

dengan tujuan pembelajaran matematika itu sendiri. Satu dari sekian banyak 

tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa mampu memperlihatkan 

pemahaman pada tiap-tiap indikator dalam materi matematika yang telah 

                                                           
8
 Deni Lesmana, “Kandungan Nilai dalam Tujuan Pendidikan Nasional”, Jurnal Komunikasi antar 

Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. XVII No. 1 (2018), 219. 
9
 Wahyu Aji dkk, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Siswa Melaalui 

Model Pembelajaran Problem Based Learning di Kelas IV SD N Tingkir Tengah 02”, Jurnal 

Basicedu, Vol. 3, No. 1 (2019), 48. 
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dipelajari, menjelaskan hubungan antar konsep, penggunaan konsep dengan 

baik, efisien dan kesesuaian dengan pemecahan masalah. 

Matematika merupakan suatu hal yang berhubungan dengan pokok 

bahasan, aturan yang ada, dan hubungan-hubungan lainnya yang berkaitan 

dengan konsep abstrak yang disusun menggunakan simbol dan tergolong 

dalam bahasa eksak, pandai dan mampu menahan diri dari emosi.
10

 Untuk 

mempermudah siswa dalam menangani proses pembelajaran yang terbilang 

abstrak ataupun permasalahan pada dunia nyata yaitu bisa melalui 

keterampilan dalam proses pembelajaran matematika. Contoh mempermudah 

proses pembelajaran bisa berupa ketersediaan fasilitas belajar bagi siswa dan 

kreativitas guru yang tinggi. 

Sebelumnya peneliti telah melakukan kunjungan serta interviu pada salah 

satu guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 01 Semboro. Bapak 

Sugeng mengatakan bahwasanya siswa yang mempunyai kemampuan lebih 

dalam mata pelajaran matematika itu ditinjau dari beberapa faktor diantaranya 

fasilitas belajar yang ada, baik dari lingkungan sekolah ataupun lingkungan 

keluarga. Faktor lain yaitu kreativitas guru yang membuat siswa terhibur dan 

tidak mudah jenuh dalam pembelajaran matematika, sehingga mampu 

memberikan perubahan yang baik terhadap rasa percaya diri siswa, 

meningkatkan rasa ingin tahu serta ketekunan siswa yang berdampak pada  

pencapaian hasil belajar yang maksimal. Dengan melihat kedua faktor 

tersebut, peneliti menduga bawasannya ditemukan adanya pengaruh antara 

                                                           
10

 Vanny Yuniawardani dan Mawardi, “Peningkatan Hasil Belajar pada Pembelajaran Matematika 

dengan Model  Problem Based Learning Kelas IV SD”, Jurnal Riset Teknologi dan Inovasi 

Pendidikan, Vol. 1, No. 2 (2018), 26. 
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fasilitas belajar siswa dan kreativitas guru terhadap hasil belajar matematika 

siswa. 

Fasilitas belajar adalah suatu hal yang memiliki keterkaitan langsung 

dengan siswa dan mampu menjadi perantara keberhasilan dalam proses 

pembelajaran yang meliputi seluruh perlengkapan sekolah seperti alat dan 

media pembelajaran.
11

 Fasilitas belajar sering kali disebut dengan sarana dan 

prasarana dalam proses pembelajaran.
12

 Sarana pembelajaran bisa berupa buku 

pelajaraan, buku bacaan, perlengkapan laboratorium, dan berbagai media 

pembelajaran lainnya. Sedangkan prasarana pembelajaran berupa gedung 

sekolah, lapangan olahraga, kelas, ruang ibadah, ruang ekstra kesenian dan 

perlengkapan olahraga.  

Fasilitas belajar matematika bisa memberi pengaruh yang luar biasa dalam 

pencapaian hasil belajar matematika siswa. Ketersediaan fasilitas yang 

memadai, kemungkinan besar akan berdampak pada penguasaan dan 

pemahaman siswa agar terwujudnya proses pembelajaran yang teratur dan 

mempu menciptakan suasana yang menyenangkan. Selain tercukupinya 

fasilitas belajar yang tinggi dalam pembelajaran di kelas agar berjalan secara 

optimal, ternyata juga menunutut guru untuk terus meningkatkan motivasi 

belajar siswa.
13

 Karena pada dasarnya, motivasi menjadi modal awal untuk 

memberikan energi positif pada proses pembelajaran berlangsung. Demi 

                                                           
11

 Citra Anggraini dan Nani Imaniyati, “Fasilitas  Belajar dan Manajemen Kelas Sebagai 

Determinan Terhadap Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Manajerial, Vol. 16, No. 2  (2017), 197. 
12

 Anggraini dan Imaniyati, 197. 
13

 Sumardin Raupu, “Pengaruh Jumlah Jam Belajar dan Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa SMP Negeru 4 Anjangale”, Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Vol. 6, No. 1 (2018), 18. 
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meningkatnya motivasi belajar siswa, guru diharapkan memiliki sifat kreatif 

dalam pembelajaran. 

Kreativitas adalah keahlian yang dimiliki oleh seseorang atau individu 

yang mempunyai temuan baru dan tentunya jauh lebih baik dari temuan 

sebelumnya.
14

 Secara umum setiap individu memiliki beberapa ciri-ciri 

kreativitas. Ciri-ciri umum yang berhubungan dengan kreativitas tersebut 

terdiri dari ciri-ciri kognitif dan efektif. Dalam ciri-ciri kognitif meliputi 

keluwesan, kelancaran, kemurnian dalam berpikir, meningkatkan, memperluas 

dan memperinci suatu ide atau gagasan. Sedangkan ciri-ciri efektif meliputi 

sikap, rasa ingin tahu yang tinggi, sifat menghargai, sifat berani menanggung 

segala resiko, memiliki sifat imajinasi dan tertantang oleh hal-hal baru.
15

 

Kreativitas guru diperlukan dalam memahami masalah, mencari solusi, 

menarik hipotesis, mencoba, menilai atau mempertimbangkan, serta 

membicarakan hasil kepada orang lain. Saat ini kreativitas seoarang guru 

sangat dibutuhkan karena terbukti mampu mengurangi rasa bosan dalam 

proses pembelajaran.
16

 Cara melihat kreativitas guru bisa dengan metode 

pembelajaran, media pembelajaran dan cara mengkondisikan kelas dengan 

baik. Kreativitas guru juga memiliki beberapa faktor eksternal, salah satunya 

yaitu mampu mempengaruhi hasil belajar siswa.
17

 

                                                           
14

 Temiks Merpati, Apeles Lexi Lonto dan Julien Biringin, “Kreatifitas Guru dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa di SMP Katolik Santa Rosa Siau Timur Kabupaten Sitoro”, Jurnal Civic 

Education, Vol. 2, No. 2 (2018), 56. 
15

 Ayu Sri MendaBr Sitepu, Pengembangan Kreativitas Guru (Medan, Guepedia, 2019), 20. 
16

 Rakhmat Harjono dan Abdul Rachman, “Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Ekstrakulikurel 

Musik Keroncong Di SMP Negeri 1Karangmoncol”, Jurnal Seni Musik, Vol. 7, No. 1 (2018), 35. 
17

 Assaidatul Kamilah, “Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Melalui 

Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran IPS di MTs Sunan Kalijogo Malang, (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020), 3. 
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Hasil belajar adalah wujud dari perubahan sikap, cara berpikir, dan 

keterampilan pada tiap individu siswa sebagai wujud terciptanya interaksi 

yang baik dengan lingkungan sekitar.
18

 Hasil belajar juga sering kali diartikan 

sebagai kualitas pemahaman yang didapatkan oleh setiap siswa melalui proses 

pembelajaran. Hasil dari proses pembelajaran yang ada di lembaga sekolah 

dapat diketahui dari pernah atau tidaknya siswa pada pembahasan materi yang 

telah dikaji yang menjadi penyebab terbentuknya tingkatan dalam hasil belajar 

kemudian dijadikan patokan untuk melihat perkembangan tujuan yang 

ditetapkan.  

Fasilitas belajar dan kreativitas guru sebelumnya telah diteliti oleh 

beberapa peneliti lain. Diantaranya diteliti oleh Assaidatul Kamilah tahun 

2020 dengan judul “Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Melalui Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran IPS di MTs. Sunan Kalijogo 

Kota Malang”, dalam skripsinya dengan hasil penelitian yang membuktikan 

bahwasannya terdapat perubahan yang jelas antara kreativitas pengajar dengan 

motivasi belajar.
19

 Peneliti lain yang dilakukan oleh  Citra Anggraini dan Nani 

Imaniyati tahun 2017 dengan judul “Fasilitas Belajar dan Manajemen Kelas 

Sebagai Determinan terhadap Prestasi Belajar Siswa”, menunjukkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh fasilitas belajar dan manajemen kelas terhadap hasil 

belajar siswa.
20

 Selain itu juga ada penelitian skripsi lain oleh Nila Umniyati 

tahun 2020 dengan judul “Fasilitas Belajar dan Manajemen Kelas Sebagai 

                                                           
18

 Ihdi Shabrona Putri, Rita Juliani, dan Ilan Nia Lestari, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa dan Aktivitas Siswa”, Jurnal Pendidikan 

Fisika, Vol. 6, No. 2 (2017), 92. 
19

 Kamilah, Pengaruh, 3. 
20

 Anggraini dan Imaniyati, Fasilitas, 197. 
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Determinan terhadap Prestasi Belajar Siswa”, menunjukkan hasil bahwa 

ditemukan adanya pengaruh antara kreativitas guru dan minat belajar terhadap 

hasil belajar siswa.
21

 Dalam penelitian ini, terdapat perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya, terletak pada penggunaan variabel yaitu fasilitas 

belajar dan kreativitas guru serta subyek penelitian yang merupakan siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Semboro. 

Sesuai dengan paparan tersebut, untuk mengetahui pengaruh fasilitas 

belajar dan kreativitas guru terhadap hasil belajar matematika siswa, maka 

peneliti merasa penting adanya penelitian yang berjudul “Pengaruh Fasilitas 

Belajar dan Kreativitas Guru Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah mengetahui pemaparan latar belakang yang disampaikan oleh 

peneliti, maka dapat ditemukan permasalahan yang akan peneliti ulas lebih 

luas pada penelitian ini antara lain:  

1. Adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022? 

2. Adakah pengaruh kreativitas guru terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022? 

3. Adakah pengaruh fasilitas belajar siswa dan kreativitas guru secara 

bersamaan terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022? 

                                                           
21

 Nila Umniyati, “Pengaruh Kreativitas Guru dan Minat Belajar Peserta Didik Terhadap Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas X Akutansi Di SMK 1 Salatiga Tahun Pelajaran 

2019/2020”, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2020), 78. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdsarkan rumusan masalah tersebut, peneliti menemukan tujuan 

penelitian diantaranya:  

1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Semboro Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Semboro Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar siswa dan kreativitas guru 

secara bersamaan terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.  

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa poin penting yang dirasa unik dan tentunya memiliki 

beberapa manfaat dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikuT: 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini banyak menaruh harapan, satu diantaranya yaitu 

mampu memberikan pengayaan teoritis tentang pengaruh fasilitas belajar 

dan kreativitas guru terhadap hasil belajar matematika siswa, serta dapat 

dijadikan rujukan yang relevan bagi peneliti selanjutnya.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menerapkan ilmu yang sudah 

didaptkan selama masa perkuliahan serta meningkatkan pengetahuan 

dan pengalaman sebagai calon guru. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memperluas pola pikir dalam hal pengetahuan tentang tata cara 

penulisan karya ilmiah sebagai pedoman bagi peneliti ketika 

mengadakan penelitian di kemudian hari. Selain itu diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pemahaman peneliti terhadap pengaruh fasilitas 

belajar dan kreativitas guru terhadap hasil belajar matematika siswa. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan menjadi patokan dan saran atau salah satu 

acuan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, terutama dalam hal 

fasilitas belajar dan kreativitas guru terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII di SMP Negeri 1 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

c. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi perantara untuk menggali 

informasi dan wacana baru bagi warga sekolah khususnya SMP Negeri 

1 Semboro Jember untuk mengetahui bagaimana pengaruh fasilitas 

belajar dan kreativitas guru terhadap hasil belajar matematika siswa.  
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

  Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu pada pengaruh fasilitas 

belajar yang dimiliki dan kreativitas guru terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII di SMP Negeri 1 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

1. Variabel Penelitian 

 Variabel dapat dijadikan sebagai sarana seseorang yang memiliki 

variasi antara objek satu dengan lainnya. Variabel sering kali diartikan 

sebagai sarana dari bidang keilmuan tertentu. Berdasarkan pengertian 

tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya variabel penelitian 

menjadi sarana objek dari variasi tertentu yang kemudian dijadikan 

peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya.
22

 

 Dalam penelitian ini, varibael dibedakan menjadi dua yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Berikut penjelasan dari masing-masing variabel 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Variabel bebas 

 Variabel bebas adalah suatu variabel yang berpengaruh saat proses 

perubahan dan munculnya variabel terikat.
23

 Variabel bebas sering 

kali dilambangkan dengan X. Adapun variabel bebas dalam penelitian 

ini yaitu fasilitas belajar yang menjadi variabel bebas pertama dengan 

simbol (X1) dan kreativitas guru sebagai variabel kedua yang diberi 

simbol (X2).  

 

                                                           
22

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta), 60. 
23

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, “Penelitian Pendidikan 

Matematika”, (Bandung: PT Refika Adhitama, 2017), 14. 
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b. Variabel terikat 

 Variabel terikat adalah suatu variabel yang muncul karena adanya 

pengaruh dari variabel bebas.
24

 Variabel terikat sering kali 

dilambangkan dengan Y. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar matematika siswa (Y). 

2. Indikator Variabel 

 Setelah penemuan variabel penelitian, selanjutnya memaparkan 

indikator-indikator variabel yang berhubungan empiris dengan variabel 

yang akan diteliti. Dari variabel penelitian tersebut, maka didapatkan 

indikator-indikator variabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Indikator Variabel Penelitian 

No. Variabel Indikator 

 

 

1. 

 

 

Fasilitas Belajar 

Ketersediaan alat peraga 

Ketersediaan alat tulis 

Ketersediaan buku 

Ketersediaan sumber belajar lain 

Ketersediaan ruang kelas 

Ketersediaan ruang perpustakaan 

 Sumber: Violita (2017)
25

 

Tabel 1.2 

Indikator Kreativitas Guru 

No Variabel Indikator 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Kreativitas Guru 

Kreativitas dalam menciptakan dan 

memelihara kondisi kelas 

Kreativitas pengendalian kelas 

Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

Mempermudah siswa saat memahami konsep 

yang abstrak 

Memudahkan siswa dalam menangani materi 

dalam kehidupan sehari-hari 

                                                           
24

 Lestari dan Yudhanegara, 14. 
25

 Zivana, Pengaruh, 36. 
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     Sumber: Assaidatul (2020).
26

 

F. Definisi Operasional 

 Definisi operasional sepagai patokan dalam menilai penelitian secara 

empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang didasarkan pada 

indikator variabel. Selanjutnya akan terlihat arah dan tujuan dari penelitian ini, 

maka peneliti akan memberikan pemahaman tentang variabel dari judul 

penelitian ini, berikut penjabarannya: 

1. Pengaruh  

 Pengaruh adalah suatu dampak yang muncul dari manusia atau benda 

dan memberikan kekuatan sehingga mampu mengubah keadaan 

sebelumnya.  

2. Fasilitas Belajar 

 Fasilitas belajar adalah ketersediaan benda yang dimiliki oleh sekolah 

meliputi ketersediaan alat peraga, ketersediaan alat tulis, ketersediaan 

buku, ketersediaan sumber belajar lain dan ketersediaan perpustakaan.  

3. Kreativitas Guru 

 Krativitas guru adalah keterampilan yang dimiliki oleh pengajar 

meliputi pemeliharaan kondisi kelas, pengendalian kelas, peningkatan 

motivasi peserta didik, kemudahan pemahaman konsep yang abstrak dan 

materi kehidupan sehari-hari. 

4. Hasil Belajar Matematika Siswa 

                                                           
26

 Kamilah, Pengaruh, 15. 



 

 

14 

 Hasil belajar merupakan kemampuan kognitif siswa setelah 

mendapatkan pembelajaran  yang diamati dan diukur dari tes atau ujian. Pada 

penelitian ini, peneliti memakai nilai Ujian Tengah Semester untuk melihat 

hasil belajar siswa. 

G. Asumsi Penelitian 

Peneliti sesudah memaparkan masalah-masalah dengan detail, kemudian 

akan dihadapkan pada suatu problem yang memiliki relasi yang luas. Dengan 

demikian, peneliti akan mengutarakan beberapa asumsi atau anggapan. Ada 

beberapa asumsi yang terdapat pada penelitian ini, yaitu: 

1. Fasilitas belajar dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 

2. Kreativitas guru dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah solusi bersifat kondisional pada fokus masalah dalam 

penelitian. Kondisional yang dimaksud yaitu jawaban yang dibuat baru 

berlandaskan kesesuaian teori, belum berlandaskan bukti  yang didapat dari 

data yang sudah didapatkan.
27

 Hipotesis pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Ho1 : Tidak ada pengaruh yang substansial antara fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 

01 Semboro Jember Tahun Ajaran 2021/2022.  

                                                           
27

 Asep Muhammad dan Nardi Sunardi, “Pengaruh Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), 

dan Sales Growth terhadap Harga Saham yang Berdampak pada Kinerja Keuangan Perusahaan 

(pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia)”, Jurnal Sekuritas, Vol. 2, No. 3 (2019), 91. 
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Ha1 : Ada pengaruh yang substansial antara fasilitas belajar terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 

Semboro Jember Tahun Ajaran 2021/2022.  

2. Ho2 : Tidak ada pengaruh yang substansial antara kreativitas guru 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 

01 Semboro Jember Tahun Ajaran 2021/2022.  

Ha2 : Ada pengaruh yang substansial antara kreativitas guru terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 

Semboro Jember Tahun Ajaran 2021/2022. 

3. Ho3 : Tidak ada pengaruh yang substansial antara fasilitas belajar dan 

kreativitas guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember 

Tahun Ajaran 2021/2022.  

4. Ha3 : Ada pengaruh yang substansial antara fasilitas belajar dan 

kreativitas guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan hasil penelitian ini disistematika menjadi empat bab yang 

saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama didahului 

dengan judul penelitian (sampul). 

 Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 
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penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

 Pada bab kedua atau kajian kepustakaan memuat peneliti terdahulu dan 

kajian teori yang relevan dan berkaitan dengan judul skripsi. 

 Pada bab ketiga atau pembahasan metode penelitian yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, Teknik dan instrument 

pengumpulan data dan di akhiri dengan analisis data. 

 Pada bab keempat atau penyajian data dan analisis yang meliputi 

gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis pengujian hipotesis dan 

pembahasan. 

 Pada bab kelima atau penutupan kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang terkait dengan 

masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan penyajian data dan 

hasil analisis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran 

dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai langkah-

langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil 

penelitian yang bersangkutan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian Assaidatul Kamilah tahun 2020 dengan judul “Pengaruh 

Kreativitas Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Melalui Motivasi Belajar 

Pada Mata Pelajaran IPS di MTs. Sunan Kalijogo Kota Malang”. Tujuan 

penelitiannya adalah untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru terhadap 

hasil belajar siswa melalui motivasi belajar mata pelajaran IPS. Hasil akhir 

pada penelitian memaparkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara kreativitas guru terhadap hasil belajar siswa melalui 

motivasi belajar pada mata pelajaran IPS, hal ini dikarenakan nilai 

pengaruh tidak langsung lebih besar dari nilai pengaruh langsung.
28

 

2. Penelitian Citra Anggraini dan Nani Imaniyati Tahun 2017 dengan judul 

“Fasilitas Belajar dan Manajemen Kelas Sebagai Determinan terhadap 

Prestasi Belajar Siswa”. Tujuan penelitiannya adalah untuk melihat apakah 

pengaruh fasilitas belajar dan manajemen kelas sebagai determinan 

terhadap prestasi belajar siswa. Hasil akhir penelitian memaparkan bahwa 

fasilitas belajar dan manajemen kelas berpengaruh positif terhadap prestasi 

belajar yang dilihat secara parsial maupun simultan. Namun korelasi secara 

simultan lebih kuat dengan nilai koefisien korelasi yang lebih besar 

dibandingkan dengan korelasi secara parsial.
29

 

                                                           
28

 Kamilah, 94. 
29

 Anggraini dan Imaniyati, Fasilitas, 72. 
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3. Penelitian Nila Umniyati Tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Kreativitas 

Guru dan Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Matematika Kelas X Akutansi di SMKN 1 Salatiga Tahun Pelajaran 

2019/2020”. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui pengaruh 

kreativitas guru dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika. Hasil 

akhir penelitian menunjukkan adanya pengaruh kreativitas guru terhadap 

hasil belajar matematika dikarenakan rhitung ≥ rtabel, ditunjukkan dengan 

tidak adanya pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar matematika 

dikarenakan rhitung < rtabel. Namun adanya pengaruh yang baik antara 

kreativitas guru dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika 

dikarenakan Fhitung > Ftabel.
30

 

4. Penelitian Bambang Solisa Tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Fasilitas 

Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

pada Kelas VIII di MTs Hasyim Asy’Ary Ambon”. Tujuan penelitiannya 

adalah untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa. Hasil akhir penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh besar fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika yaitu 95,3%, sedangkan 4,7% dipengaruhi oleh variabel diluar 

penelitian.
31

 

5. Penelitian Naili Sahila Tahun 2017 dengan judul “Pengaruh Kreativitas 

Guru terhadap Prestasi Belajar Matematika di MIS Simbang Kulon 02 

                                                           
30

 Umniyati, Pengaruh, 78. 
31

 Bambang Solisa “Pengaruh Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa pada Kelas VIII di MTs Hasyim Asy’Ary Ambon”, (Skripsi, IAIN Ambon, 

2020), 64. 
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Buaran Pekalongan”. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui 

pengaruh kreativitas guru terhadap Prestasi belajar matematika. Hasil akhir 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan kreativitas guru 

terhadap prestasi belajar siswa, dibuktikan pada taraf dari hasil perhitungan 

yang didapat Fhitung = 6,2036 dan Ftabel 0,05 = 4,07 sehingga Fhitung > Ftabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima.
32

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Assaidatul 

Kamilah, 

2020, 

“Pengaruh 

Kreativitas 

Guru 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Melalui 

Motivasi 

Belajar Pada 

Mata 

Pelajaran IPS 

di MTs. 

Sunan 

Kalijogo Kota 

Malang” 

a. Penelitian 

Kuantitatif 

b. Salah satu 

variabel adalah 

kreativitas guru 

c. Penggunaan 

instrumen yang 

berupa angket 

a. Pada penelitian 

terdahulu memakai 

variabel motivasi 

belajar, sedangkan pada 

penelitian ini memakai 

variabel fasilitas belajar 

b. Tempat penelitian 

terdahulu berada di 

MTs. Sunan Kalijogo 

Kota Malang, 

sedangkan pada 

penelitian ini berada di 

SMPN 1 Semboro 

Jember 

c. Mata pelajaran 

penelitian terdahulu 

adalah IPS, sedangkan 

pada penelitian ini 

adalah matematika 

d. Subyek penelitian 

terdahulu siswa kelas 

VII, VIII, XI, 

sedangkan pada 

penelitian ini siswa 

kelas VII 

                                                           
32

 Naili Sahila “Pengaruh Kreativitas Guru terhadap Prestasi Belajar Matematika di MIS Simbang 

02 Buaran Pekalongan”, (Skripsi, IAIN Pekalongan, 2017), 73. 
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2.  Citra 

Anggraini dan 

Nani 

Imaniyati, 

2017, 

“Fasilitas 

Belajar dan 

Manajemen 

Kelas Sebagai 

Determinan 

terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Siswa” 

a. Menggunakan 

Pendekatan 

kuantitatif 

b. Salah satu 

variabel adalah 

fasilitas belajar 

a. Pada penelitian 

terdahulu memakai 

variabel manajemen 

kelas, sedangkan pada 

penelitian ini memakai 

variabel kreativitas guru 

b. Pada penelitian 

terdahulu sumber data 

untuk variabel hasil 

belajar menggunakan 

nilai UAS, sedangkan 

pana penelitian ini 

menggunakan nilai UTS 

c. Lokasi penelitian 

terdahulu dilakukan di 

SMK, sedangkan 

penelitian ini di SMPN 

3.  Nila 

Umniyati, 

2020, 

“Pengaruh 

Kreativitas 

Guru dan 

Minat Belajar 

Siswa 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Mata 

Pelajaran 

Matematika 

Kelas X 

Akutansi di 

SMKN 1 

Salatiga 

Tahun 

Pelajaran 

2019/2020” 

a. Menggunakan 

Pendekatan 

kuantitatif 

b. Variabel 

terikatnya adalah 

hasil belajar 

c. Variabel 

bebasnya adalah 

kreativitas guru 

a. Pada penelitian 

terdahulu memakai 

variabel minat belajar, 

sedangkan pada 

penelitian ini memakai 

variabel fasilitas belajar 

b. Tempat penelitian 

terdahulu berada di 

SMKN 1 Salatiga, 

sedangkan pada 

penelitian ini di SMPN 

1 Semboro Jember 

c. Subyek penelitian 

terdahulu siswa kelas X, 

sedangkan pada 

penelitian ini siswa 

kelas VII 

4. Bambang 

Solisa, 2020, 

“Pengaruh 

Fasilitas 

Belajar dan 

Motivasi 

Belajar 

terhadap Hasil 

Belajar 

a. Menggunaka

n penelitian 

kuantitatif 

b. Salah satu 

variabel 

bebas yaitu 

fasilitas 

belajar 

c. Variabel 

a. Pada penelitian 

terdahulu memakai 

variabel motivasi 

belajar, sedangkan 

pada penelitian ini 

memakai variabel 

fasilitas belajar 

b. Tempat penelitian 

terdahulu berada di 
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Matematika 

Siswa pada 

Kelas VIII di 

MTs Hasyim 

Asy’Ary 

Ambon” 

terikat 

adalah hasil 

belajar 

MTs Hasyim 

Asy’Ary Ambon, 

sedangkan pada 

penelitian ini di 

SMPN 1 Semboro 

Jember 

c. Subyek penelitian 

terdahulu siswa 

kelas VIII, 

sedangkan pada 

penelitian ini siswa 

kelas VII 

5. Naili Sahila, 

2017, 

“Pengaruh 

Kreativitas 

Guru terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Matematika di 

MIS Simbang 

Kulon 02 

Buaran 

Pekalongan”. 

a. Menggunaka

n penelitian 

kuantitatif 

b. Salah satu 

variabel 

bebas adalah 

kreativitas 

Guru 

a. Tempat penelitian 

terdahulu berada di 

MIS Simbang 

Kulon 02 Buaran 

Pekalongan, 

sedangkan pada 

penelitian ini di 

SMPN 1 Semboro 

Jember 

b. Subyek penelitian 

terdahulu siswa 

kelas V, sedangkan 

pada penelitian ini 

siswa kelas VII 

c. Pada penelitian 

terdahulu memakai 

satu variabel bebas, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

memakai dua 

variabel bebas 

 

Berdasarkan contoh penelitian tersebut, terdapat perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini diantaranya yaitu variabel 

penelitian ini menggunakan fasilitas belajar dan kreativitas guru, subyek 

penelitian ini kelas VII, lokasi penelitian di SMPN 1 Semboro dan mata 

pelajaran yang dikaji adalah matematika. Sehingga peneliti merasa penting 
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untuk melanjutkan penelitian ini yang lebih mengarah pada pengaruh 

fasilitas dan kreativitas guru terhadap hasil belajar siswa.  

B. Kajian Teori 

1. Fasilitas Belajar 

a. Pengertian Fasilitas Belajar 

Fasilitas belajar menjadi salah satu faktor eksternal sekolah yang 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran.
33

 Sekolah yang memadai 

bisa diketahui dari  ketentuan-ketentuan yang sudah ada melalui 

ketersediaan sarana dan prasarana sekolah pada umumnya. Sarana 

pendidikan adalah sarana untuk memperkuat berlangsungnya proses 

pembelajaran yang dapat dipindah-pindah.
34

 Sedangkan prasarana 

merupakan ketersedian fasilitas yang secara tidak langsung menjadi 

penunjang dalam proses belajar. Sarana pendidikan ataupun prasarana 

pendidikan termasuk dalam perlengkapan yang biasa dikatakan dengan 

istilah fasilitas sekolah.  

Fasilitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu 

pelengkap sebagai aksi dalam memperlancar berlangsungnya suatu 

fungsi kemudahan, sedangkan belajar menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) yaitu usaha untuk mencari keahlian dan kepandaian 

ilmu. Fasilitas belajar adalah pelengkap yang dipakai untuk 

memperlancar proses dalam mencari keahlian dan kepandaian ilmu. 

                                                           
33

  Zivana, Pengaruh, 24.   
34

 Sinta Kartika, Husni dan Saepul Millah, “Pengaruh Kualitas Sarana dan Prasarana terhadap 

Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1 (2019), 116. 
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Menurut E Mulyasa mengatakan bahwa fasilitas belajar adalah 

peralatan dan perlengkapan secara langsung digunakan untuk 

menunjang proses Pendidikan.
35

 Untuk menunjang proses kelancaran 

memperoleh kepandaian atau ilmu perlu adanya prasarana belajar. 

Prasarana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu segala 

sesuatu yang menjadi pelengkap utama dalam berjalannya suatu proses 

belajar. Fasilitas belajar dikelompokkan menjadi sarana dan prasarana 

yang digunakan secara langsung ataupun tidak langsung dalam proses 

mencari keahlian dan kepandaian ilmu.
36

 Sekolah dengan fasilitas 

belajar yang memadai sangat berpengaruh sehingga dapat memperbaiki 

kualitas belajar. Proses belajar siswa juga akan membaik, lebih nyaman 

dan terfasilitasi ketika sekolah mampu menyediakan perlengkapan 

belajar siswa.  

Sesuai dengan pengertian fasilitas belajar tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan bahwasannya fasilitas belajar adalah ketersediaan benda 

yang dimiliki oleh sekolah meliputi ketersediaan alat peraga, 

ketersediaan alat tulis, ketersediaan buku, ketersediaan sumber belajar 

lain dan ketersediaan ruang perpustakaan.  

b. Klasifikasi Fasilitas Belajar 

Dalam fasilitas belajar terdapat sarana dan prasarana, untuk 

sarana pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga golongan, yaitu 

bergerak tidaknya, berdasarkan habis tidaknya dan hubungan proses 

                                                           
35

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosyada Karya, 2004), 49 
36

 Zivana, Pengaruh, 25. 
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pembelajaran.
37

 Sedangkan prasarana pembelajaran diklasifikasikan 

menjadi dua golongan, yaitu prasarana tidak langsung dan prasarana 

langsung. Berikut pemaparan mengenai klasifikasi sarana 

pembelajaran:  

1) Berdasarkan habis tidaknya, terdapat dua macam yaitu: 

a) Sarana pendidikan yang tahan lama yaitu alat atau bahan yang 

terpakai berulang kali ataupun berkelanjutan dalam kurun waktu 

yang cukup lama. Seperti meja, globe, atlas, komputer, kursi dan 

perlengkapan olahraga.  

b) Sarana pendidikan yang habis digunakan yaitu alat ataupun 

bahan yang terpakai tidak bisa bertahan  jangka panjang. Seperti 

kapur papan tulis, kertas tulis, tinta untuk printer, dan bahan-

bahan kimia yang digunakan untuk praktik.   

2) Berdasarkan bergerak tidaknya, terdapat dua macam yaitu: 

a) Sarana pendidikan bergerak yaitu sarana pendidikan yang bisa 

digerak-gerakkan atau dipindahkan sesuai dengan keinginan 

pemakai. Seperti kursi, almari, meja, rak, perlengkapan praktik. 

b) Sarana pendidikan yang tidak bergerak merupakan sarana 

pendidikan yang memiliki kesulitan pada perubahan atau 

perpindahan tempat. Misalnya, LCD terpasang permanen, 

saluran kabel listrik, dan saluran PDAM.  

                                                           
37

 Zivana, 26.   



 

 

25 

3) Berdasarkan hubungan dengan proses pembelajaran, terdapat tiga 

macam yaitu: 

a) Alat pelajaran adalah alat yang terpakai langsung ketika proses 

belajar mengajar. Contohnya, buku tulis, alat tulis dan alat 

praktik. 

b) Alat peraga yaitu pelengkap yang membantu proses belajar 

berupa benda ataupun suatu perbuatan yang dapat menyatu 

dengan materi pelajaran. 

c) Media pembelajaran yaitu sarana pendidikan dengan fungsi 

penyampaian saat pembelajaran sebagai bentuk peningkatan 

pada tercapainya tujuan pembelajaran. Misalnya, media 

pembelajaran audio, visual dan audiovisual.
38

 

Untuk pemaparan klasifikasi prasarana pembelajaran sebagai berikut: 

a) Prasarana langsung yaitu penggunaan prasarana secara langsung 

sebagai proses belajar mengajar, seperti ruangan untuk praktik, 

ruang kelas, ruang laboratorium dan ruang komputer.   

b) Prasarana tidak langsung yaitu prasarana ketika proses 

pembelajaran tidak digunakan, seperti ruang guru, kantor, kantin, 

ruang kepala sekolah, tempat parker, ruang UKS dan taman 

sekolah.
39

 

                                                           
38

 Diana Rif’atul Azizah, “Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk”, (Skripsi, Universitas 

Agama Islam Negeri Tulungagung, 2020), 22. 
39

 Rifki Ridho  Rahmansyah, “Optimalisasi Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Sekolah dalam 

Meningkatkan Kemampuan Akademik dan Non Akademik Siswa di MTs Darul Huda Mayak 

Ponorogo”, (Skripsi, Universitas Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021), 29. 
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c. Fasilitas Belajar Matematika 

Dalam penelitian ini memfokuskan hubungan secara langsung  

terhadap fasilitas belajar dalam belajar mengajar. Ada beberapa sarana 

dan prasarana yang berpengaruh terhadap terjadinya proses 

pembelajaran matematika yaitu perlengkapan pelajaran, buku, ruangan, 

teks pelajaran dan sumber pengetahuan lain. Berikut pemaparan sarana 

dan prasarana yang berpengaruh pada proses belajar matematika: 

1) Ruangan 

a) Ruang kelas 

Ruang kelas merupakan suatu tempat berisi sekelompok 

siswa dalam waktu bersamaan untuk menerima pelajaran yang 

sama dengan pengajar yang sama.
40

 Pengelolaan ruang kelas 

yang baik akan memberi efek kenyamanan pada siswa saat 

proses pembelajaran. Tidak hanya itu, dengan adanya tatanan 

ruang kelas yang baik, sejuk, dan bersih bisa memotivasi siswa 

untuk semangat dalam mencari ilmu, dengan begitu proses 

pembelajaran  berjalan lebih lancar. 

Berdasarkan ketentuan mengenai sarana dan prasarana yang 

sudah ada dan sudah diatur dalam lampiran Permendiknas No. 

24 tahun 2007 yaitu: 

(1) Ruang kelas berfungsi sebagai tempat pembelajaran 

berlangsung baik materi, praktik tanpa membutuhkan 

                                                           
40

 Wahyu Hidayat, Jaja Jahari dan Chika Nurul Shyfa, “Manajemen Kelas dalam Meningkatkan 

Proses Pembelajaran di Madrasah”, (Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 14, No. 1, 2020), 

309. 
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peralatan khusus, ataupun membutuhkan peralatan khusus 

namun mudah disediakan.  

(2) Minimum jumlah ruang kelas yang ada disesuaikan dengan 

banyak peserta belajar. 

(3) Ruang kelas dengan kapasitas maksimum yaitu 32 siswa. 

(4) Ruang kelas dengan rasio terkecil yaitu 2 m
2
/siswa. Untuk 

siswa tidak lebih dari 15 orang, ruang kelas memiliki 

minimum luas yaitu 30 m
2
 dan memiliki lebar terkecil yaitu 

5 m. 

(5) Setiap ruang kelas memiliki jendela dengan masuknya 

penerangan yang baik untuk membaca buku dan 

memberikan penglihatan yang cukup jelas pada luar 

ruangan.  

(6) Setiap pintu dalam ruang kelas harus layak. 

(7) Ruang kelas memiliki sarana yang lengkap diantaranya: 

(a) Meja siswa ada 1 tiap siswa dengan kriteria kokoh, 

aman digunakan dan mudah untuk dipindah-

pindahkan menyesuaikan kondisi tempat. Meja 

didesain untuk dapat memuat kaki siswa masuk 

dengan leluasa ke bawah meja. 

(b) Kursi siswa ada 1 tiap siswa dengan kriteria kokoh, 

aman dan tentunya nyaman digunakan saat 
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pembelajaran. Untuk desain dari kursi memiliki 

sandaran agar siswa tidak mudah capek saat duduk.  

(c) Meja guru ada 1 tiap ruangan dengan kriteria kokoh, 

aman digunakan dan mudah untuk dipindah-

pindahkan menyesuaikan kondisi tempat. Desain meja 

yang nyaman digunakan guru untuk mengajar.   

(d) Kursi guru ada 1 tiap guru dengan kriteria kokoh, 

aman digunakan dan mudah untuk dipindah-

pindahkan menyesuaikan kondisi tempat. Untuk 

desain kursi dilengkapi sandaran yang nyaman untuk 

mengajar. 

(e) Lemari minimal ada 1 tiap ruangan dengan kriteria 

kokoh, aman digunakan, dan mampu menompang 

berbagai keperluan kelas. Lemari harus dilengkap 

dengan kunci pengaman. 

(f) Papan panjang minimal ada 1 tiap ruangan berukuran 

minimal 60 cm x 120 cm.  

(g) Papan tulis minimal ada 1 tiap ruangan dengan 

kriteria ukuran minimal 90 cm x 200 cm. Letak papan 

tulis yang sekiranya dapat dilihat oleh semua yang ada 

dalam kelas dengan jelas.  
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(h) Perlengkapan lain yaitu tempat pembuangan sampah, 

tempat untuk cuci tangan dan jam dinding dengan 

minimal 1 tiap ruangan.  

2) Perpustakaan  

Perpustakaan adalah suatu tempat berupa ruangan yang di 

dalamnya berisi buku-buku dengan jumlah yang cukup banyak, 

disusun sebaik mungkin sesuai dengan jenis buku agar mudah dicari 

ketika sewaktu-waktu dibutuhkan untuk dibaca.
41

 Ruang 

perpustakaan seharusnya standar dan layak untuk tempat membaca. 

Berdasarkan ketentuan tentang sarana dan prasarana 

perpustakaan yang diatur dalam lampiran Permendiknas No. 24 

tahun 2007 yaitu: 

a) Ruang perpustakaan memiliki fungsi sebagai ruangan yang 

digunakan siswa dan pengajar untuk mendapatkan pengetahuan 

dari beberapa macam sumber dengan cara membaca, 

mendengarkan, dan mengamati. Selain itu menjadi tempat 

bertugasnya pengendali perpustakaan. 

b) Ruang perpustakaan memiliki luas minimum satu setengah kali 

dari luas ruang kelas dan minimal memiliki lebar 5 m.  

c) Adanya penerangan yang layak untuk membaca buku seperti 

jendela. 
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d) Letak ruang perpustakaan di bagian sekolah/madrasah yang 

mudah dijangkau. 

e) Ruang perpustakaan memiliki sarana yang lengkap diantaranya: 

(1) Buku teks pelajaran dengan jumlah minimal 1 jilid tiap 

siswa/mata pelajaran ditambah 2 jilid tiap siswa/sekolah. 

Buku teks pelajaran sudah terdaftar dalam golongan buku 

teks ketentuan oleh Mendiknas dan buku teks muatan lokal 

sudah ditetapkan oleh Gubernur atau Bupati/Walikota.  

(2) Buku panduan pendidik dengan jumlah 1 jilid tiap mata 

pelajaran/pengajar mata pelajaran ditambah 1 jilid tiap 

pengajar  mata pelajaran/sekolah. 

(3) Buku pengayaan dengan jumlah 870 judul tiap sekolah. 

Buku pengayaan berisi 70% non-fiksi dan 30% fiksi. Jika 

ada 3-6 rombongan belajar maka minimal eksemplar tiap 

sekolah adalah 1000, 7-12 rombongan belajar maka 

minimal eksemplar tiap sekolah adalah 1500, 13-18 

rombongan belajar maka minimal eksemplar tiap sekolah 

adalah 2000, dan 19-24 rombongan belajar maka minimal 

eksemplar tiap sekolah adalah 2500. 

(4) Buku referensi dengan jumlah 20 judul tiap sekolah. 

Minimal ada Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku statistik 

daerah, buku undang-undang, kitab suci, ensiklopedi dan 

kamus Bahasa Inggris. 
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(5) Sumber belajar lain dengan jumlah 20 judul tiap sekolah. 

Minimal terdiri dari surat kabar, majalah, peta, CD 

pembelajaran, globe dan alat peraga matematika.   

(6) Rak buku minimal ada 1 tiap sekolah dengan kriteria 

kokoh, aman digunakan, dan stabil. Rak buku harus mampu 

menampung semua koleksi yang ada dengan baik dan 

mudah dijangkau oleh siswa.  

(7) Rak majalah minimal ada 1 tiap sekolah dengan kriteria 

kokoh, aman digunakan, dan stabil. Rak majalah harus 

mampu menampung semua koleksi majalah yang ada 

dengan baik dan mudah dijangkau oleh siswa. 

(8) Rak surat kabar minimal ada 1 tiap sekolah dengan kriteria 

kokoh, aman digunakan, dan stabil. Rak surat kabar harus 

mampu menampung semua koleksi surat kabar yang ada 

dengan baik dan mudah dijangkau oleh siswa. 

(9) Meja baca minimal ada 15 tiap sekolah dengan kriteria 

kokoh, aman digunakan dan mudah untuk dipindah-

pindahkan menyesuaikan kondisi tempat. Desain meja yang 

nyaman untuk digunakan siswa saat membaca buku. 

(10) Kursi baca minimal ada 15 tiap sekolah dengan kriteria 

kokoh, aman dan tentunya nyaman digunakan membaca. 

Untuk desain dari kursi baca memiliki sandaran agar siswa 

tidak mudah capek saat duduk.  
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(11) Meja kerja ada 1 tiap petugas dengan kriteria kokoh, aman 

digunakan dan mudah untuk dipindah-pindahkan 

menyesuaikan kondisi tempat. Desain meja yang nyaman 

digunakan petugas untuk kerja.  

(12) Kursi kerja ada 1 tiap petugas kokoh, aman digunakan dan 

mudah untuk dipindah-pindahkan menyesuaikan kondisi 

tempat. Untuk desain kursi dilengkapi sandaran yang 

nyaman untuk bekerja. 

(13) Lemari katalog minimal ada 1 tiap sekolah. Lemari katalog 

biasanya bisa diganti dengan meja untuk penempatan kartu-

kartu katalog. 

(14) Lemari minimal ada 1 tiap sekolah dengan kriteria kokoh, 

aman digunakan, dan mampu menopang berbagai peralatan 

yang digunakan untuk pengelolaan perpustakaan. 

(15) Papan pengumuman minimal ada 1 tiap sekolah, memiliki 

ukuran minimum 1 m
2
. 

(16) Meja multimedia minimal ada 1 tiap sekolah dengan 

ketentuan kokoh, aman dan stabil ketika menopang seluruh 

peralatan multimedia.  

(17) Peralatan multimedia minimal ada 1 set tiap sekolah yang 

terdiri dari TV, radio, pemutar VCD/DVD dan 1 paket 

komputer diantaranya, monitor dengan minimum 15 inci 

dan CPU. 
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(18) Perlengkapan lain yang berisi buku inventaris minimal 1 

tiap sekolah. Kemudian ada tempat sampah, kotak-kotak 

dan jam dinding dengan minimal 1 tiap ruangan.  

3) Alat Pelajaran 

Alat pelajaran merupakan peralatan yang dipakai saat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
42

 Sementara penelitian 

ini, berfokus pada alat pelajaran yang digunakan secara langsung 

dalam proses pembelajaran matematika, antara lain: 

a) Alat Peraga 

(1) Pengertian Alat Peraga 

Alat peraga merupakan alat bantu dengan cara dirancang 

atau disusun dengan sengaja untuk meningkatkan kualitas 

belajar siswa yang mengandung konsep ataupun prinsip 

dalam pembelajaran.
43

 Selain itu, alat peraga digunakan 

untuk mempermudah guru dalam proses mengajar. Menurut 

Gunawan, alat peraga didefinisikan sebagai pembelajaran 

(teachinh aids audiovisual) yang digunakan oleh guru untuk 

mempermudah pada saat mengajar dan mencegah timbulnya 

verbalisme pada siswa.
44
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(2) Fungsi Alat Peraga 

Ada enam fungsi alat peraga menurut Nana Sudjana 

dalam bukunya dasar-dasar proses belajar mengajar, antara 

lain: 

(a) Alat peraga digunakan dalam pembelajaran tidak 

termasuk fungsi tambahan, namun memiliki fungsi 

sendiri yaitu alat bantu sebagai terciptanya 

peningkatan proses pembelajaran. 

(b) Alat peraga tergolong penting dalam proses belajar 

mengajar. 

(c) Penggunaan alat peraga sebagai alat bantu 

pembelajaran khusus memiliki tujuan dan misi 

pelajaran. 

(d) Alat peraga tidak hanya dijadikan sebagai alat 

hiburan ataupun pelengkap saat proses pembelajaran. 

(e) Dalam proses pembelajaran, alat peraga 

mengutamakan percepatan dalam memudahkan 

siswa menerima materi yang dijabarkan oleh 

pengajar. 

(f) Alat peraga pembelajaran digunakan untuk 

meningkatkan kualitas belajar.
45
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b) Alat Tulis 

Alat tulis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peralatan 

yang disediakan oleh sekolah dan siswa untuk menulis materi 

pelajaran. Misalnya penghapus, spidol, penggaris, whiteboard 

dan bolpoint. 

c) Buku Teks Pelajaran dan Sumber Belajar Lainnya 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 tahun 2007 

menjelaskan kelayakan sarana dan prasarana sekolah/madrasah 

yang menyatakan bahwasannya buku teks pelajaran menjadi 

pegangan guru dan siswa. Sementara sumber lainnya yaitu 

sumber pengetahuan dalam bentuk tidak berupa buku. Sumber 

belajar menurut Association for Education Communication and 

Technology merupakan suatu pemanfaatan oleh pengajar dalam 

bentuk gabungan ataupun terpisah sebagai prioritas proses 

belajar mengajar.
46

 Dalam penelitian ini sumber belajar lainnya 

seperti majalah tentang pelajaran matematika.
47

 

d. Indikator Fasilitas Belajar 

Berdasarkan pendapat para ahli tentang fasilitas belajar, maka 

didapatkan indikator tentang fasilitas belajar kemudian diolah sampai 

terciptanya deskriptor. Indikator fasilitas belajar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 
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Tabel 2.2 

Indikator Fasilitas Belajar 

Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator Deskriptor 

Fasilitas  

Belajar 

Sarana 

Belajar 

Alat Peraga Tersedianya alat bantu 

mengajar yang ada dalam 

kelas seperti penggaris 

besar, jangka dan busur. 

  Alat Tulis Tersedianya alat tulis 

misalnya pensil, 

penghapus, penggaris, dll 

  Buku Teks 

Pelajaran 

Tersedianya buku teks 

pelajaran. Buku teks 

pelajaran sesuai dengan 

kriteria layak seperti buku 

yang tidak sobek, memiliki 

halaman yang lengkap dan 

tulisan masih bisa dibaca. 

  Sumber 

Belajar Lain 

Tersedianya sumber belajar 

lain bisa berupa majalah 

ataupun CD yang berisi 

tentang pembelajaran 

matematika 

 Prasarana 

Belajar 

Ruang Kelas Tersedianya  ruang kelas 

dengan kriteria nyaman 

untuk proses pembelajaran 

yaitu meja dan kursi 

tersusun rapi, bersih, 

terdapat ventilasi udara dan 

terdapat pencahayaan yang 

baik untuk membaca buku 

dalam ruang kelas.   

  Perpustakaan Tersedianya perpustakaan 

diletakkan pada tempat 

yang mudah dijangkau oleh 

siswa yaitu berada di 

tengah-tengah area sekolah 

. Memiliki penerangan 

yang baik untuk membaca 

buku. Perpustakaan di 

kelola dengan baik.  

 Sumber: Permendiknas No 24 Tahun 2007
48

, Violita (2017)
49
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2. Kreativitas Guru 

a. Pengertian Kreativitas Guru 

Dalam bahasa Inggris kata kreativitas adalah to create yang 

memiliki arti mencipta, tetapi dalam kamus Bahasa Indonesia kata 

kreativitas adalah kepemilikan suatu daya cipta, suatu usaha untuk 

menciptakan, dan suatu kreasi.
50

 Kreativitas menjadi suatu kepemilikan 

kemampuan seorang guru untuk menciptakan kreasi terbaru yang 

bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. Untuk suatu kreasi terbaru 

tidak selalu tentang sesuatu yang sama sekali belum ada sebelumnya, 

tetapi bisa menggunakan kreasi-kreasi sebelumnya kemudian 

dikembangkan atau dikombinasikan dengan kualitas yang berbeda dan 

tentunya lebih baik.
51

 

Menurut James J. Gallagher mengatakan bahwa kreativitas 

adalah suatu tindakan individu melalui proses dari segi mental yang 

berupa ide, produk baru, ataupun kombinasi antara keduanya yang pada 

akhirnya akan menyatu pada dirinya.
52

 Pendapat lain mengenai 

kreativitas yang diungkapkan oleh Oktavia adalah ide atau pola pikir 

yang timbul dengan tiba-tiba atau spontan serta imajinatif, kemudian 
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menjadi suatu ciri hasil artistik, pembentukan secara mekanik dan 

penemuan ilmiah.
53

 

Sesuai dengan pengertian kreativitas guru tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan bahwasannya kreativitas guru adalah keterampilan yang 

dimiliki oleh pengajar meliputi pengendalian kelas, memelihara kondisi 

kelas, meningkatkan motivasi siswa, memudahkan pemahaman konsep 

yang abstrak dan materi kehidupan sehari-hari.   

b. Faktor-Faktor yang dapat Mempengaruhi Kreativitas Guru 

Kreativitas guru dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal.
54

 

1) Faktor Internal 

Ada beberapa faktor internal yang dapat memunculkan 

kreativitas, antara lain:  

a) Keterbukaan terhadap pengalaman baru baik dari dorongan  

dalam maupun luar, yang dimaksud keterbukaan terhadap 

pengalaman baru adalah segala upaya untuk menerima wawasan 

dari apa yang pernah dialami.  

b) Evaluasi internal adalah penilaian yang ditentukan dari diri 

sendiri terhadap hasil karya seseorang. Evaluasi bukan karena 

kritikan ataupun pujian, tetapi suatu keterbukaan terhadap 

masukan dan kritikan dari orang lain.  
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c) Kemampuan dalam mengembangkan hal-hal seperti bentuk, 

unsur dan konsep yang sudah ada sebelumnya. 

d) Spiritual juga dapat memberi pengaruh terhadap kreativitas 

seseorang. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal juga mempunyai pengaruh pada pengembangan 

potensi guru. Menurut Salama faktor eksternal dikelompokkan 

menjadi empat, antara lain:
55

 

a) Latar belakang pendidikan guru. Guru yang professional akan 

lebih paham mengenai sesuatu yang akan diajarkan secara efektif 

dan efisien. Untuk mendapatkan guru yang mahir tentunya 

diambil dari lulusan program keguruan, karena untuk 

mendapatkan guru yang memiliki kreativitas tinggi dan 

professional tidak hanya dari kecakapan berbicara, tetapi perlu 

adanya pendidikan yang sama dan berpoin, efektif, efisien dengan 

adanya evaluasi yang standar.  

b) Pelatihan guru dan organisasi keguruan. Dalam dunia pendidikan, 

seorang guru yang sering mengikuti pelatihan dan organisasi akan 

memiliki manfaat terhadap berkembangnya pengetahuan dan 

pengalamannya. Dengan aktif mengikuti serangkaian kegiatan 

tersebut, maka guru akan menambah ilmu pengetahuan mengenai 
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cara efektif, memunculkan ide-ide inovatif dan kreatif dalam 

proses pembelajaran.  

c) Pengalaman mengajar guru. Memiliki pengalaman mengajar lebih 

lama dan menjadikan mengajar sebagai profesi yang utama akan 

jauh lebih banyak mendapatkan pengalaman yang cukup dalam 

pembelajaran. Pengalaman dapat mendorong guru untuk 

menciptakan cara-cara baru, suasana menyenangkan dan lebih 

edukatif dalam belajar. 

d) Kesejahteraan guru. Guru adalah manusia yang tidak lepas dari 

suatu permasalahan hidup, bisa dari keluarga, pertemanan, 

ekonomi ataupun masalah lainnya yang mengganggu 

kelancarannya dalam melaksanaan tugas sebagai seorang guru 

dan tentunya akan berpengaruh terhadap kesejahteraan guru. 

c. Ciri-Ciri Kreativitas Guru 

Guru yang kreatif adalah guru yang dapat memposisikan dirinya 

sebagai pribadi yang dapat mengendalikan anak-anak dalam ruang 

belajar keluarga, sekolah ataupun ruang belajar dalam pertemannya.
56

 

Berikut beberapa ciri-ciri kreativitas guru/pengajar menurut Mulyana 

yaitu: 

1) Fluency, artinya seorang dapat menciptakan ide-ide yang biasanya 

muncul dengan spontan serta solusi yang sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi.  
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2) Fleksibility, artinya seorang pengajar dapat mengembangkan 

pemikirannya. Memunculkan ide dan menerima saran ataupun 

kritikan.  

3) Originality, artinya seorang pengajar dapat membuat ide baru yang 

dibutuhkan terutama ketika tidak dapat mengatasi suatu 

permasalahan. Kreativitas pengajar bisa dilihat dari keberhasilan 

dalam melaksanakan ide baru. 

4) Elaboration, artinya pengajar dapat mengetahui masalah dengan 

fleksibel. Ketelitian pengajar dalam menghadapi permasalahan akan 

menimbulkan pengaruh terhadap kreativitas guru. Ketika pengajar 

mulai menunjukkan kedetailan suatu permasalahan, maka kreativitas 

pemecahan masalah menjadi lebih spesifik. 

d. Indikator Kreativitas Guru 

Tabel 2.3 

Indikator Kreativitas Guru 

No Variabel Indikator 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Kreativitas 

Guru 

Kreativitas dalam menciptakan dan 

memelihara kondisi kelas 

Kreativitas pengendalian kelas 

Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

Mampu mengelola ruang kelas 

Mempermudah siswa saat memahami 

konsep yang abstrak 

Memudahkan siswa dalam menangani 

materi dalam kehidupan sehari-hari 

     Sumber : Assaidatul (2020)
57
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1) Hasil Belajar 

a) Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia dalam sistem 

pendidikan nasional, hasil belajar yang akan dicapai berpacu pada 

hasil belajar yang di klasifikasikan oleh Bloom (UU Nomor 20: 

2003). Klasifikasi Bloom secara garis besar terbagi pada tiga ranah 

yaitu:
58

  

(1) Ranah Kognitif yaitu memperoleh ilmu atau wawasan dengan 

diiringinya perubahan pada tingkah laku.  

(2) Ranah Afektif dibagi menjadi 5 tingkatan yang sesuai dengan 

hubungan siswa selama proses belajar mengajar, yaitu (a) 

penerimaan adalah diterimanya suatu keterbukaan terhadap 

rengsangan. (b) partisipasi adalah adanya keterlibatan terhadap 

keterbukaan memberi respon dalam kegiatan belajar mengajar. 

(c) penilaian adalah adanya ketersediaan pada rangsangan 

untuk memberikan ketentuan nilai. (d) organisasi adalah 

adanya pedoman yang baik terhadap perilaku dari ketersediaan 

suatu pengorganisasian. (e) internalisasi adalah adanya 

perwujudan nilai yang diorganisasikan namun tidak hanya 

untuk menjadi bagian pribadi dalam kehidupan sehari-hari.  

(3) Ranah Prikomotorik, hasil belajar dengan ranah prikomotorik 

ini adalah suatu hubungan pada keterampilan motorik, dibantu 
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dengan koordinasi saraf dan koordinasi badan untuk 

memanipulasi benda ataupun kegiatan dengan. 

Menurut Sukmadinata, hasil belajar merupakan pewujudan 

pengembangan potensi yang dimiliki oleh seseorang.
59

 Hasil 

belajar menyampaikan informasi kepada pengajar mengenai siswa 

terhadap kemajuan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, 

dengan demikian hasil belajar dinilai penting dalam proses 

pembelajaran. Untuk mengetahui hasil belajar dapat  melakukan 

evaluasi pada siswa.
60

 Seseorang dikatakan telah melalui proses 

pembelajaran apabila terjadi perubahan kepribadian, namun tidak 

berlaku pada terjadinya semua perubahan. Jadi hasil belajar adalah 

pencapaian seseorang untuk mencapai tujuan belajar sebagai 

bentuk dari proses belajar.  

Sesuai dengan pengertian hasil belajar tersebut, maka 

peneliti menyimpulkan bahwasannya hasil belajar merupakan 

kemampuan kognitif siswa setelah mendapatkan pembelajaran 

yang diamati dan diukur dari tes yang sudah disediakan oleh 

peneliti.  
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b) Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh 

dua faktor, yaitu:
61

 

1) Faktor Internal 

(a) Kesehatan. Kesehatan adalah suatu keadaan baik atau sehat. 

Kesehatan jasmani dan rohani menjadi pengaruh yang cukup 

besar terhadap kemampuan belajar siswa, karena jika 

kesehatan terganggu akan menimbulkan efek cepat lelah dan 

menurunnya semangat belajar.  

(b) Intelegensi dan Bakat. Intelegensi merupakan kemampuan 

berpikir, intelektual, mental dan bagian dari proses kognitif 

pada kualitas yang lebih baik.
62

 Sedangkan bakat merupakan 

suatu kemampuan lebih yang dimiliki seorang anak untuk 

membangun kekuatan pribadi dimasa yang akan datang.
63

  

Kedua aspek ini memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil 

belajar siswa. Jika siswa memiliki intelegensi yang tinggi 

sesuai dengan bakat dalam bidang yang dipelajari, maka 

proses belajar akan jauh lebih mudah.  

(c) Minat dan Motivasi. Minat akan muncul ketika adanya daya 

tarik dari luar. Adanya minat belajar dikarenakan beberapa 
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hal, salah satunya yaitu keinginan untuk menaikkan martabat 

dan hidup bahagia. Begitupula seseorang yang belajar dengan 

motivasi memiliki hubungan yang cukup erat dengan tujuan 

belajar yang akan dicapai.   

(d) Kesiapan Belajar adalah keterbukaan pada dalam diri untuk  

memberi respon atau reaksi. Kesiapan dalam proses belajar 

perlu diperhatikan karena ketika siswa belajar dalam keadaan 

sudah siap, maka hail belajar akan meningkat lebih baik.   

2) Faktor Eksternal 

(a) Keluarga. Keluarga merupakan suatu kelompok kecil bagian 

dari masyarakat yang tinggal dalam satu atap dengan saling 

ketergantungan terdiri dari ayah, ibu dan anak.
64

 Ayah dan ibu 

yang biasa disebut dengan orang tua memiliki faktor yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan belajar anak antara lain 

cara mendidik anak, hubungan baik tidaknya dengan keluarga, 

keadaan rumah dan ekonomi keluarga.  

(b) Sekolah. Sekolah adalah tempat belajar siswa yang dapat 

mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa, mulai dari kualitas 

guru, sarana dan prasarana sekolah. 

(c) Masyarakat. Masyarakat yaitu sekelompok individu yang 

memiliki keterkaitan dalam waktu yang cukup lama, memiliki 

adat istiadat, peraturan dan tinggal dalam daerah yang sama 
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kemudian menjadi satu dan membentuk sebuah kebudayaan.
65

 

Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar siswa 

karena keberadaan siswa juga berada dalam lingkup 

masyarakat. Jika masyarakat sekitar sebagian besar orang-

orang berpendidikan dapat memberikan support siswa untuk 

lebih rajin belajar. 

(d) Lingkungan Sekitar. Suasana lingkungan sekitar juga 

berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa, seperti kondisi 

sekitar, keramaian lalu lintas dan semuanya akan 

mempengaruhi kegiatan belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian  yang dipakai pada penelitian ini yaitu asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan mengetahui pengaruh ataupun relasi 

antara fasilitas belajar dan kreativitas guru terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Sedangkan penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian dipakai guna 

mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, meneliti sampel atau 

populasi tertentu dan memiliki tujuan guna mengukur ketetapan hipotesis 

sebagai analisis data bersifat kuantitatif/statistik.
66

 

Peneliti saat ini membahas tentang pengaruh fasilitas belajar dan kreativitas 

guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Semboro Jember tahun ajaran 2021/2022 dengan perhitungan data secara 

kuantitatif. Adapun alur penelitian yaitu. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Keseluruhan jumlah dari sampel yang dipakai penelitian disebut 

dengan populasi.
67

 Seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Semboro 

Jember tahun ajaran 2021/2022 menjadi populasi pada penelitian ini. 

Tabel 3.1 

Data Jumlah Siswa Kelas VII SMP Negeri 01 Semboro Jember 

Kelas Banyak Siswa 

VII A 33 

VII B 32 

VII C 33 

VII D 33 

VII E 34 

VII F 34 

VII G 35 

VII H 33 

Jumlah 267 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan beberapa populasi yang akan dipakai objek 

penelitian.
68

 Penelitian ini memakai teknik probability yaitu cluster 

random sampling sebagai pemilihan sampel. Cluster random sampling 

dipakai untuk pemilihan sampel jika subjek ataupun objek memiliki 

sumber data sangat luas saat diteliti. Umumnya teknik ini digunakan 

dengan tahapan-tahapan untuk memilih wilayah mana saja yang akan 
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dipilih secara acak menjadi sampel.
69

 Pada penelitian ini, peneliti 

mengambil sampel siswa kelas VII SMP Negeri 1 Semboro Jember. 

Ukuran penentuan sampel memakai rumus slovin, yakni: 

S  
 

        
  

Keterangan:  

S    Ukuran sampel 

d   Tarif signifikan (1%, 5%, dan 10%), penelitian ini menggunakan 

10% sebagai tariff signifikan. 

N    Ukuran populasi 

pada rumus slovin tersebut, besarnya sampel didapatkan sebagai 

berikut: 

S  
 

        
  

  
   

             
 

  73 

Mengikuti rumus slovin, maka didapatkan sampel dengan jumlah yang 

akan dijadikan responden pada penelitian ini sebanyak 73 siswa kelas VII 

di SMP Negeri 1 Semboro Jember, Setelah menentukan penentuan sampel, 

diperoleh 73 siswa kelas VII SMP Negeri 01 Semboro Jember, 

diantaranya 9 siswa kelas VII A, 9 siswa kelas VII B, 9 siswa kelas VII C, 

9 siswa kelas VII D, 10 siswa kelas VII E, 9 siswa kelas VII F, 9 siswa 

kelas VII G, dan 9 siswa kelas VII H. Peneliti mengambil beberapa siswa 

dari masing-masing kelas agar memperoleh sampel yang sama rata 

disetiap kelasnya. 
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dokumen dan angket menjadi upaya yang dipakai guna mendapatkan 

data dari penelitian ini. Dokumentasi adalah metode pengambilan data 

berupa data atau arsip nilai.
70

 Penelitian ini menggunakan dokumentasi 

berupa nilai ujian tengah semester genap siswa pada mata pelajaran 

matematika tahun ajaran 2021/2022. Sedangkan angket adalah susunan 

pertanyaan atau pernyataan berdasarkan indikator dalam variabel 

kemudian dibagikan kepada siswa.
71

 Angket yang dipakai yaitu angket 

fasilitas belajar dan angket kreativitas guru. 

2. Instrumen Penelitian 

Alat yang dipakai guna mempermudah penelitian disebut instrumen 

penelitian.
72

 Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yaitu angket 

dari variabel fasilitas belajar dan kreativitas guru. Angket fasilitas belajar 

berisi 30 butir pertanyaan dan angket kreativitas guru berisi 30 butir 

pertanyaan. 

Penelitian ini memakai skala likert untuk mengukur pendapat serta 

persepsi seseorang. Kemudian untuk indikator fasilitas belajar dan 

kreativitas guru dijadikan acuan untuk menyusun butir soal instrumen. 

Setiap jawaban pada butir soal instrumen yang dipakai memiliki 
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perbedaan mulai dari sangat positif sampai sangat negatif.
73

 Adapun kisi-

kisi instrumen fasilitas belajar dan kreativitas guru yakni: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Fasilitas Belajar 

 

Indikator 

Butir Pernyataan Jumlah 

Butir Soal Positif Negatif 

Alat Peraga 11, 12, 13, 

22 

 4 

Alat Tulis 15 14 2 

Buku Teks Pelajaran 27, 28, 30, 

23 

 4 

Sumber Belajar Lain 29, 26 21  3 

Ruang Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10 

25 11 

Perpustakaan 16, 17, 18, 

19, 20, 24 

 6 

 

Total 27 3 30 

         Sumber: Violita (2017)
74

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Kreativitas Guru 

 

Indikator 

Butir Pernyataan Jumlah 

Butir Soal Positif Negatif 

Kreativitas dalam 

menciptakan dan 

memelihara kondisi kelas 

1, 2, 4, 5, 6, 

7, 9, 10, 11, 

13, 14, 16, 

18, 23, 24 

- 15 

Kreativitas pengendalian 

kelas 

3, 27, 28 - 3 

Meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar 

8, 12, 22, 

29, 30 

- 5 

Mempermudah siswa saat 

memahami konsep yang 

abstrak 

15, 17, 26   21 4 

Memudahkan siswa dalam 

menangani materi dalam 

kehidupan sehari-hari 

19, 20, 25  - 3 

Jumlah  29 1 30 

        Sumber : Assaidatul (2020)
75
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Angket tersebut dipakai untuk mengetahui seberapa besar fasilitas 

belajar dan krativitas guru. Angket tersebut yang akan dibagikan 

kepada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Semboro Jember. Data terkait 

fasilitas belajar dan kreativitas guru menggunakan pernyataan dengan 

rentang skor 1-4 skala likert pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 

Skala Likert 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif Interpretasi 

4 1 Sangat Setuju 

3 2 Setuju 

2 3 Tidak Setuju 

1 4 Sangat Tidak Setuju 

 Sumber: Lestari dan Yudhanegara, 2017
76

 

3. Pengujian Instrumen 

Angket yang sudah diuji cobakan kemudian disusun kembali dengan 

memperbaiki butir soal yang kurang sesuai. Tujuan memperbaiki angket 

adalah mendapatkan hasil penelitian yang maksimal. Pemeriksaan untuk 

setiap butir soal angket dipakai Uji Validasi dan Uji Reliabilitas.  

a. Uji Validitas Instrumen 

Penilaian guna membuktikan kevalidan suatu instrumen disebut 

uji validitas.
77

 Tujuan dari uji validitas agar data yang ada tidak 

menyeleweng dari perkiraan variabel yang diteliti. Intrumen valid 
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ketika dapat mengukur suatu yang diinginkan, mengutarakan dengan 

tepat sesuai data variabel.
78

  

Sebagai penguat valid tidaknya suatu instrumen, maka  dilakukan 

pada siswa yang tidak menjadi sampel yaitu kelas VII G dengan 

jumlah 39 siswa,
79

 selanjutnya dilakukan uji coba pada product 

moment person,
80

 yaitu:  

Rxy  
 ∑    ∑    ∑  

√[ ∑    ∑   ]  ∑      ∑   ]
  

Keterangan: 

X   Skor butir soal atau skor item pertanyaan atau pernyataan 

N   Banyak Subjek 

Rxy   Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total 

skor (Y) 

Y   Total skor 

Untuk bisa uji validitas instrumen dengan mudah, maka peneliti 

memakai program IBM SPSS Statistics 22. Pengujian validitas tes 

memiliki kriteria yang berlandaskan pada tabel dengan tingkat 

signifikansi 5%. Ketika rxy ≥ rtabel  dengan tingkat signifikansi butir 

pernyataan dianggap valid yaitu 5%. Sedangkan butir pernyataan 

dianggap tidak valid  ketika rxy < rtabel,
81
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Berdasarkan kriteria menurut Guilford, pengukuran standar untuk 

mengartikan tingkatan validitas instrumen tes ditetapkan
82

, yakni: 

Tabel 3.5 

Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interprestasi Validitas 

0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 

0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi Tepat/baik 

0,40 ≤ rxy < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 

0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 

rxy < 0,20 
Sangat rendah Sangat tidak 

tepat/sangat buruk 

Sumber : Lestari (2017)
83

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Menguji instrumen dengan serangkaian pengukuran yang 

mempunyai kesesuaian ketika diberikan kepada siswa yang sama 

hanya berbeda pada waktu, maka hasil yang diperoleh relatif sama 

meskipun dilakukan secara berulang-ulang disebut dengan reliabilitas 

instrumen.
84

 Pada penelitian ini mengambil kelas VII G dengan 

jumlah 39 siswa untuk dijadikan uji reliabilitas.
85

 

Menentukan reliabilitas instrumen penelitian ini memakai rumus 

Alpha Cronbach yakni:
86

 

R  (
 

   
) ( 

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

n   Banyak butir soal 
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r    Koefisien reliabilitas 

  
 
     Variansi skor total 

  
 
   Variansi skor butir soal ke-i 

Untuk mempermudah uji reliabilitas instrumen, maka peneliti 

memakai program IBM SPSS Statistics 22. 

Pengujian reliabilitas tes memiliki kriteria setiap item soal reliable 

ketika rxy ≥ rtabel. Berdasarkan kriteria menurut Guilford, tolak ukur 

guna mengartikan tingkatan reliabilitas instrumen tes
87

, yakni: 

Tabel 3.6 

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interprestasi 

Reliabilitas  

0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 

0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi Tepat/baik 

0,40 ≤ rxy < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 

0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 

rxy < 0,20 Sangat 

rendah 

Sangat tidak tepat/sangat 

buruk 

    Sumber : Lestari dan Yudhanegara (2017)
88

 

D. Analisis Data  

Penelitian kuantitatif pada analisis data meliputi penyajian dan pengolahan 

data, mengadakan perhitungan sebagai pemaparan data serta mengadakan 

pengujian hipotesis memakai uji statistik. Teknik analisa data yang digunakan 

yakni: 
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1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ialah pendeskripsian atau penguraian data tanpa 

memberi kesimpulan yang berlaku untuk umum sebagai analisa data yang 

ada.
89

 Penelitian ini memakai kelas interval, kategori dan frekuensi. 

Terdapat beberapa kategori yang dipakai pada penelitian ini sebagai 

gambaran dari sampel yang diolah melalui kondisi hasil penelitian, mulai 

dari kedudukan sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah. Adapun 

ketetapan kriteria sebagai skor tiap variabel yakni: 

a. Angket fasilitas belajar. Jumlah item 30 soal, untuk skor maksimum 

yang didapatkan adalah jumlah item dikalikan dengan skor tertinggi 

yaitu 30 x 4 = 120 dan skor minimum yaitu 30 x 1 = 30.  

b. Angket kreativitas guru. Jumlah item 30 soal, untuk skor maksimum 

yang didapatkan adalah jumlah item dikalikan dengan skor tertinggi 

yaitu 30 x 4 = 120 dan skor minimum yaitu 30 x 1 = 30.  

Tabel 3.7 

Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Fasilitas Belajar 

No. Tingkat Pencapaian Skor Kategori 

1 97,5 ≤ rxy ≤ 120 Sangat Tinggi 

2 75 ≤ rxy < 97,5 Tinggi 

3 52,5 ≤ rxy < 75 Rendah 

4 30 ≤ rxy < 52,5 Sangat Rendah 
 

Tabel 3.8 

Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Kreativitas Guru 

No. Tingkat Pencapaian Skor Kategori 

1 97,5 ≤ rxy ≤ 120 Sangat Tinggi 

2 75 ≤ rxy < 97,5 Tinggi 

3 52,5 ≤ rxy < 75 Rendah 

4 30 ≤ rxy < 52,5 Sangat Rendah 
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Tabel 3.9 

Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Hasil Belajar 

No. Tingkat Pencapaian Skor Kategori 

1 75 ≤ rxy ≤ 100 Sangat Tinggi 

2 50 ≤ rxy < 75 Tinggi 

3 25 ≤ rxy < 50 Rendah 

4 0 ≤ rxy < 25 Sangat Rendah 

 

2. Statistik Inferensial 

Statistik pada penelitian kuantitatif dipakai sebagai teknis analisis data. 

Teknik yang hasilnya ditetapkan untuk populasi dan menganalisis data 

sampel yaitu Statistik inferensial.
90

 

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dipakai menguji nilai apakah terdistribusi secara 

normal atau tidak pada residual yang diperoleh. Uji normalitas 

suatu data memiliki beberapa metode seperti melihat penyebaran 

sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression dan 

uji One Sampel Kolmogrov-Smirnov. Metode P-P Plot of 

regression menjadi metode yang dipilih dalam penelitian ini 

dengan tingkat signifikan (α) 0,05. 

Peneliti menggunakan IBM SPSS Statistic 22 dalam penelitian 

ini dengan tujuan mempermudah melakukan uji normalitas. 

Perumusan hipotesis: 

H1 =  data penelitian berdistribusi normal 

H0= data penelitian tidak berdistribusi normal 
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Kriteria pengujian: 

a) Ketika P(sig.) ≥ 0,05 artinya H0 ditolak dan H1 diterima, maka 

penelitian berdistribusi normal.  

b) Ketika P(sig.) < 0,05 artinya H0 diterima dan H1 ditolak, mska 

penelitian tidak berdistribusi normal.  

2) Uji Kolinieritas  

Kolinieritas yaitu timbulnya kesempurnaan pada suatu 

hubungan linier antara semua atau beberapa variabel bebas untuk 

melihat apakah ada atau tidaknya hubungan antara variabel 

independen penelitian. Cara pengujiannya bisa dengan mengamati 

nilai Varians Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Keputusan 

pedoman diambil berlandaskan nilai VIF ketika nilai VIF < 10,00 

maka dapat dinyatakan tidak terjadi kolinieritas pada regresi. 

Sedangkan pedoman keputusan berlandaskan Tolerance ketika 

nilai Tolerance > 0,10 maka dapat dinyatakan terjadi kolinieritas 

pada regresi.
91

 

Peneliti menggunakan IBM SPSS Statistic 22 dalam penelitian ini 

dengan tujuan mempermudah melakukan uji kolinieritas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas ialah terjadinya suatu masalah ketika tidak 

adanya ketetapan varians dari pengamatan ke pengamatan lain 
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pada model yang diamati.
92

 Cara mengetahui ada atau tidaknya 

masalah bisa dengan mengamati pola tertentu pada scatterplot 

yang menyatakan hubungan antara Regression Studentised 

Residual dengan Regression Standardized Predicted Residual 

dengan Regression Standardized Predicted Value. Dikatakan 

terbebas dari masalah, apabila titik-titik yang ada pada plot tidak 

menyatakan suatu pola tertentu serta memiliki bentuk pemerataan 

secara acak.  

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi guna mendeteksi acak atau tidaknya suatu 

data. Uji autokorelasi diuji menggunakan Uji Durbin Waston 

(DW) sebagai penentu apakah terjadi atau tidaknya suatu 

autokorelasi, yaitu mengetahui nilai koefisien sebagai berikut:
93

 

Tabel 3. 10 

Kriteria Uji Durbin Waston 

No. Nilai DurbinWaston Kriteria 

1. 1,65 < DW < 2,35 
Tidak terjadi 

autokorelasi 

2. 
1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < 

DW < 2,79 

Tidak dapat 

disimpulkan 

 

3. DW < 1,21 atau DW > 2,79 Terjadi autokorelasi 

 Sumber :Trihendradi (2007)94 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 01 Semboro Jember yang 

beralamat di Jl. Raya Semboro No. 2, Desa Babatan Sidomekar, Kecamatan 

Semboro, Kabupaten Jember. Jumlah guru dan staf di SMP Negeri 01 

Semboro Jember sebanyak 53 dan jumlah seluruh siswa di SMP Negeri 01 

Semboro Jember adalah 792 siswa. SMP Negeri 01 Semboro Jember 

mempunyai 21 ruang kelas, 2 laboratorium IPA, 1 Perpustakaan, 1 aula dan 2 

mushola. Selain itu, SMP Negeri 01 Semboro Jember memiliki beberapa 

ektrakurikuler diantaranya terdapat ektra musik, voli, karate, sepak bola dan 

pramuka. 

Sampel penelitian ini adalah 73 siswa kelas VII SMP Negeri 01 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 yang mewakili dari populasi dengan 

teknik sampling cluster random sampling. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Mei selama 20 hari. Adapun Visi dan Misi dari SMP Negeri 01 Semboro 

Jember sebagai berikut: 

1. Visi 

“Terwujudnya Sekolah Unggul dalam Prestasi yang Berkarakter, Beriman 

dan Bertaqwa”. 

2. Misi 

a. Mewujudkan sekolah unggul dalam prestasi akademik. 

b. Mewujudkan sekolah unggul dalam prestasi non-akademik. 
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c. Melaksanakan pengembangan kurikulum. 

d. Melaksanakan pengembangan pembelajaran berbasis TIK (ICT). 

e. Meningkatkan SDM pendidik dan tenaga pendidikan. 

f. Melaksanakan pengembangan sarana dan prasarana sekolah. 

g. Melaksanakan manajeman berbasis sekolah. 

h. Mewujudkan standar pembiayaan sekolah. 

i. Melaksanakan standar penilaian. 

B. Penyajian Data 

Pada penelitian ini, sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai 

yaitu kuesioner (angket) dan dokumentasi, maka angket yang digunakan di uji 

validitas dan reliabilitas, sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Tabel Validitas SPSS Angket Fasilitas Belajar 

No. Item R hitung Rtabel 5% (37) Kriteria 

1 0,394 0,316 Valid 

2 0,390 0,316 Valid 

3 0,395 0,316 Valid 

4 0,536 0,316 Valid 

5 0,666 0,316 Valid 

6 0,392 0,316 Valid 

7 0,338 0,316 Valid 

8 0,450 0,316 Valid 

9 0,536 0,316 Valid 

10 0,338 0,316 Valid 

11 0,377 0,316 Valid 

12 0,456 0,316 Valid 

13 0,408 0,316 Valid 

14 0,371 0,316 Valid 

15 0,391 0,316 Valid 

16 0,576 0,316 Valid 

17 0,451 0,316 Valid 

18 0,604 0,316 Valid 

19 0,517 0,316 Valid 
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20 0,724 0,316 Valid 

21 0,079 0,316 Tidak Valid 

22 0,360 0,316 Valid 

23 0,474 0,316 Valid 

24 0,084 0,316 Tidak Valid 

25 0,131 0,316 Tidak Valid 

26 0,258 0,316 Tidak Valid 

27 0,166 0,316 Tidak Valid 

28 0,230 0,316 Tidak Valid 

29 -0,105 0,316 Tidak Valid 

30 -0,052 0,316 Tidak Valid 

  

Dari hasil uji validitas 30 item butir pernyataan angket fasilitas belajar 

dapat dinyatakan valid ketikan rhitung ≥ rtabel pada taraf signifikansi 0,05 dan dk 

= n-2 = 39-2 = 37. Untuk angket fasilitas belajar didapatkan 22 item butir 

pernyataan valid, yaitu butir pernyataan nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23. Sedangkan butir pernyataan tidak 

valid didapatkan 8 item butir pernyataan yaitu nomor 21, 24, 25, 26, 27, 28, 

29, 30. Item butir pernyataan yang tidak valid dibuang oleh peneliti dan item 

butir yang valid akan disebar peneliti pada 9 siswa kelas VII A, 9 siswa kelas 

VII B, 9 siswa kelas VII C, 9 siswa kelas VII D, 10 siswa kelas VII E, 9 siswa 

kelas VII F, 9 siswa kelas VII G, dan 9 siswa kelas VII H.  

Tabel 4.2 

Tabel Validitas SPSS Angket Kreativitas Guru 

No. Item R hitung Rtabel 5% (37) Kriteria 

1 0,328 0,316 Valid 

2 0,200 0,316 Tidak Valid 

3 0,125 0,316 Tidak Valid 

4 0,392 0,316 Valid 

5 0,081 0,316 Tidak Valid 

6 0,121 0,316 Tidak Valid 

7 0,387 0,316 Valid 

8 0,334 0,316 Valid 
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9 0,321 0,316 Valid 

10 0,326 0,316 Valid 

11 0,171 0,316 Tidak Valid 

12 0,216 0,316 Tidak Valid 

13 0,234 0,316 Tidak Valid 

14 0,492 0,316 Valid 

15 0,631 0,316 Valid 

16 0,334 0,316 Valid 

17 0,373 0,316 Valid 

18 0,148 0,316 Tidak Valid 

19 0,604 0,316 Valid 

20 0,548 0,316 Valid 

21 -0,068 0,316 Tidak Valid 

22 0,422 0,316 Valid 

23 0,524 0,316 Valid 

24 0,448 0,316 Valid 

25 0,621 0,316 Valid 

26 0,481 0,316 Valid 

27 0,341 0,316 Valid 

28 0,174 0,316 Tidak Valid 

29 0,425 0,316 Valid 

30 0,636 0,316 Valid 

 

Dari hasil uji validitas 30 item butir pernyataan angket kreativitas guru 

dapat dinyatakan valid ketikan rhitung ≥ rtabel pada taraf signifikansi 0,05 dan 

dk = n-2 = 39-2 = 37. Untuk angket kreativitas guru didapatkan 20 item 

butir pernyataan valid, yaitu butir pernyataan nomor 1, 4, 7, 8, 9, 10, 14, 

15, 16, 17, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30. Sedangkan butir 

pernyataan tidak valid didapatkan 8 item butir pernyataan yaitu nomor 2, 

3, 5, 6, 11, 12, 13, 18, 21, 28. Item butir pernyataan yang tidak valid 

dibuang oleh peneliti dan item butir yang valid akan disebar peneliti pada 

9 siswa kelas VII A, 9 siswa kelas VII B, 9 siswa kelas VII C, 9 siswa 

kelas VII D, 10 siswa kelas VII E, 9 siswa kelas VII F, 9 siswa kelas VII 

G, dan 9 siswa kelas VII H.  
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item 

Fasilitas Belajar 0,824 22 

Kreativitas Guru 0,839 20 

 

Dari tabel 4.4 dapat ditarik kesimpulan bahwasanya instrumen angket 

fasilitas belajar dan kreativitas guru baik atau reliabel. 

Angket tentang fasilitas belajar dan kreativitas guru yang telah valid 

diberikan kepada sampel. Penyajian data hasil angket fasilitas belajar, 

kreativitas guru serta hasil belajar dari 73 siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data Hasil Penelitian 

No. Kode Sampel Skor 

Fasilitas 

Belajar (X1) 

Skor 

Kreativitas 

Guru (X2) 

Hasil Belajar 

(Y) 

1 Resp 1 77 74 74 

2 Resp 2 64 58 30 

3 Resp 3 71 60 87 

4 Resp 4 76 72 74 

5 Resp 5 82 80 89 

6 Resp 6 78 76 75 

7 Resp 7 78 72 83 

8 Resp 8 68 67 79 

9 Resp 9 60 56 48 

10 Resp 10 70 65 64 

11 Resp 11 69 66 56 

12 Resp 12 71 65 76 

13 Resp 13 68 63 72 

14 Resp 14 84 77 95 

15 Resp 15 78 76 84 

16 Resp 16 75 73 81 

17 Resp 17 79 76 84 

18 Resp 18 84 77 95 

19 Resp 19  80 74 81 

20 Resp 20  63 60 45 

21 Resp 21 73 78 89 
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No. Kode Sampel Skor 

Fasilitas 

Belajar (X1) 

Skor 

Kreativitas 

Guru (X2) 

Hasil Belajar 

(Y) 

22 Resp 22 75 71 79 

23 Resp 23 85 77 92 

24 Resp 24 85 77 92 

25 Resp 25 68 62 77 

26 Resp 26  63 62 79 

27 Resp 27 77 75 85 

28 Resp 28 82 77 96 

29 Resp 29 66 62 56 

30 Resp 30 84 75 95 

31 Resp 31 66 65 76 

32 Resp 32 80 80 90 

33 Resp 33 78 79 88 

34 Resp 34 78 70 84 

35 Resp 35 71 74 83 

36 Resp 36 80 78 89 

37 Resp 37 85 66 88 

38 Resp 38 87 70 81 

39 Resp 39 84 66 92 

40 Resp 40 80 63 92 

41 Resp 41 84 60 90 

42 Resp 42 74 58 75 

43 Resp 43 66 60 79 

44 Resp 44 66 78 76 

45 Resp 45 70 59 84 

46 Resp 46 74 71 84 

47 Resp 47 70 63 75 

48 Resp 48 84 80 91 

49 Resp 49 82 70 95 

50 Resp 50 67 72 79 

51 Resp 51 83 75 85 

52 Resp 52 86 80 96 

53 Resp 53 64 60 68 

54 Resp 54 83 77 90 

55 Resp 55 76 68 72 

56 Resp 56 78 72 88 

57 Resp 57 86 80 90 

58 Resp 58 84 75 93 

59 Resp 59 83 74 82 

60 Resp 60 85 77 94 

61 Resp 61 82 76 87 

62 Resp 62 78 72 79 

63 Resp 63 80 73 80 
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No. Kode Sampel Skor 

Fasilitas 

Belajar (X1) 

Skor 

Kreativitas 

Guru (X2) 

Hasil Belajar 

(Y) 

64 Resp 64  84 75 88 

65 Resp 65 80 77 87 

66 Resp 66 77 66 75 

67 Resp 67 77 68 76 

68 Resp 68 80 74 84 

69 Resp 69 80 73 82 

70 Resp 70 78 68 76 

71 Resp 71 80 73 83 

72 Resp 72 78 72 80 

73 Resp 73 78 73 81 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Deskriptif 

Data siswa di SMP Negeri 1 Semboro Jember didapatkan dengan 

melakukan pengisian angket fasilitas belajar dan kreativitas guru. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster rendom sampling 

dengan jumlah keseluruhan siswa kelas VII yaitu 267, didapatkan 73 siswa 

karena sesuai dengan rumus slovin diantaranya 9 siswa kelas VII A, 9 

siswa kelas VII B, 9 siswa kelas VII C, 9 siswa kelas VII D, 10 siswa kelas 

VII E, 9 siswa kelas VII F, 9 siswa kelas VII G, dan 9 siswa kelas VII H. 

Statistik deskriptif pada penelitian ini memakai kelas interval, 

frekuensi dan kategori sebagai gambaran tentang hasil penelitian dari 

sampel yang diolah, peneliti mengelompokkan mulai dari sangat tinggi, 

tinggi, rendah dan sangat rendah. Terdapat penetapan kriteria skor tiap 

variable yaitu: 
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a. Angket fasilitas belajar. Jumlah item 22 soal, untuk skor maksimum 

yang didapatkan adalah jumlah item dikalikan dengan skor tertinggi 

yaitu 22 x 4 = 88 dan skor minimum yaitu 22 x 1 = 22.  

b. Angket kreativitas guru. Jumlah item 20 soal, untuk skor maksimum 

yang didapatkan adalah jumlah item dikalikan dengan skor tertinggi 

yaitu 20 x 4 = 80 dan skor minimum yaitu 20 x 1 = 20. 

Tabel 4.5 

Kriteria Pencapaian Skor Variabel Fasilitas Belajar Setelah 

Validasi 

No. Tingkat Pencapaian Skor Kategori 

1 71,5 ≤ x ≤ 88 Sangat Tinggi 

2 55 ≤ x < 71,5 Tinggi 

3 38,5 ≤ x < 55 Rendah 

4 22 ≤ x < 38,5 Sangat Rendah 

Keterangan: 

x = Skor Fasilitas Belajar 

Tabel 4.6 

Kriteria Pencapaian Skor Variabel Kreativitas Guru Setelah 

Validasi 

No. Tingkat Pencapaian Skor Kategori 

1 65 ≤ y ≤ 80 Sangat Tinggi 

2 50 ≤ y < 65 Tinggi 

3 35 ≤ y < 50 Rendah 

4 20 ≤ y < 35 Sangat Rendah 

Keterangan: 

y = Skor Kreativitas Guru 

Tabel 4.7 

Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Hasil Belajar 

No. Tingkat Pencapaian Skor Kategori 

1 75 ≤ rxy ≤ 100 Sangat Tinggi 

2 50 ≤ rxy < 75 Tinggi 

3 25 ≤ rxy < 50 Rendah 

4 0 ≤ rxy < 25 Sangat Rendah 

 Keterangan: 

 z = Skor Hasil Belajar 
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Hasil analisis deskriptif dari masing-masing angket yaitu angket 

variabel fasilitas belajar (X1), angket variabel kreativitas guru (X2) dan 

angket variabel hasil belajar (Y).  

Adapun kisi-kisi instrumen fasilitas belajar dan kreativitas guru yang 

sudah di uji coba yakni: 

Tabel 4.8 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Fasilitas Belajar 

 

Indikator 

Butir Pernyataan Jumlah 

Butir Soal Positif Negatif 

Alat Peraga 11, 12, 13, 

21 

- 3 

Alat Tulis 15 14 2 

Buku Teks Pelajaran 22 - 1 

Sumber Belajar Lain - - - 

Ruang Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10 

- 10 

Perpustakaan 16, 17, 18, 

19, 20 

- 5 

 

Total 21 1 22 

         Sumber: Violita (2017)
95

 

Tabel 4.9 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Kreativitas Guru 

 

Indikator 

Butir Pernyataan Jumlah 

Butir Soal Positif Negatif 

Kreativitas dalam 

menciptakan dan 

memelihara kondisi kelas 

1, 2, 3, 5, 6, 

7, 9, 14, 15 

- 9 

Kreativitas pengendalian 

kelas 

18 - 1 

Meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar 

4, 13, 19, 20 - 4 

Mempermudah siswa saat 

memahami konsep yang 

abstrak 

8, 10, 17 - 3 

Memudahkan siswa dalam 

menangani materi dalam 

kehidupan sehari-hari 

 11, 12, 16 - 3 

Jumlah  20  20 

                                                           
95

 Zivana, Pengaruh, 36. 
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        Sumber : Assaidatul (2020)
96

 

 

a. Fasilitas belajar untuk sampel kelas VII SMP Negeri 1 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Fasilitas belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Semboro Jember 

Tahun Pelajaran 2021/2022 diambil 73 sampel sehingga menghasilkan 

nilai fasilitas belajar. Dari hasil perhitungan uji frekuensi dengan 

program IBM SPSS Statistics 22. Deskripsi skor fasilitas belajar di 

SMP Negeri 1 Semboro Jember, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 

Deskripsi Kategori Fasilitas Belajar 

No. Tingkat 

Pencapaian 

Skor 

Frekuensi Persentasi  Kategori 

1 71,5 ≤ x ≤ 88 53 73% Sangat Tinggi 

2 55 ≤ x < 71,5 20 27% Tinggi 

3 38,5 ≤ x < 55 0 0% Rendah 

4 22 ≤ x < 38,5 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 73 100%  

Keterangan: 

x = Skor Fasilitas Belajar 

Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahawa fasilitas belajar dari 73 

siswa sebagai sampel menyatakan terdapat 53 siswa dengan kategori 

sangat tinggi (73%), 20 siswa kategori tinggi (27%), 0 siswa kategori 

rendah (0%) dan 0 siswa kategori sangat rendah (0%).   

  

                                                           
96

 Kamilah,  Pengaruh, 15. 
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Tabel 4. 11 

Deskripsi Mean, Median, Modus, Nilai Minimum dan Nilai 

Maximum dari Fasilitas Belajar  

 

N Valid 73 

Missing 0 
Mean 76.6986 
Median 78.0000 
Mode 78.00 
Minimum 60.00 
Maximum 87.00 

 

Dari tabel 4.11 dapat diketahui fasilitas belajar dari 73 siswa 

sebagai sampel menunjukkan mean (76,6986), median (78,000), 

Modus (78,00), nilai minimum (60,00) dan nilai maksimum ( 87,00). 

b. Kreativitas guru untuk sampel kelas VII SMP Negeri 1 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Kreativitas guru kelas VII SMP Negeri 1 Semboro Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022 diambil 73 sampel sehingga menghasilkan nilai 

kreativitas guru. Dari hasil perhitungan uji frekuensi dengan program 

IBM SPSS Statistics 22. Deskripsi skor kreativitas guru di SMP Negeri 

1 Semboro Jember, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 

Deskripsi Kategori Kreativitas Guru 

No. Tingkat 

Pencapaian 

Skor 

Frekuensi Persentasi Kategori 

1 65 ≤ y ≤ 80 56 77% Sangat Tinggi 

2 50 ≤ y < 65 17 23% Tinggi 

3 35 ≤ y < 50 0 0% Rendah 

4 20 ≤ y < 35 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 73 100%  

Keterangan: 

y = Skor Kreativitas guru 
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Berdasarkan tabel 4.12, diketahui bahawa kreativitas guru dari 73 

siswa sebagai sampel menyatakan terdapat 56 siswa dengan kategori 

sangat tinggi (77%), 17 siswa kategori tinggi (23%), 0 siswa kategori 

rendah (0%) dan 0 siswa kategori sangat rendah (0%). 

Tabel 4.13 

Deskripsi Mean, Median, Modus, Nilai Minimum dan Nilai 

Maximum dari Kreativitas Guru  

 

N Valid 73 

Missing 0 
Mean 70.7260 
Median 72.0000 
Mode 77.00 
Minimum 56.00 
Maximum 80.00 

 

Dari tabel 4.13 dapat diketahui kreativitas guru dari 73 siswa 

sebagai sampel menunjukkan mean (70,7260), median (72,000), 

Modus (77,00), nilai minimum (56,00) dan nilai maksimum ( 80,00). 

c. Hasil belajar untuk sampel kelas VII SMP Negeri 1 Semboro Jember 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Hasil belajar kelas VII SMP Negeri 1 Semboro Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022 diambil 73 sampel sehingga menghasilkan nilai 

ujian tengah semester genap. Dari hasil perhitungan uji frekuensi 

dengan program IBM SPSS Statistics 22. Deskripsi skor hasil belajar di 

SMP Negeri 1 Semboro Jember, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.14 

Deskripsi Hasil Belajar 

No. Tingkat 

Pencapaian 

Skor 

Frekuensi Persentasi  Kategori 

1 75 ≤ z ≤ 100 62 85% Sangat Tinggi 

2 50 ≤ z < 75 8 11% Tinggi 

3 25 ≤ z < 50 3 4% Rendah 

4 0 ≤ z < 25 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 73 100%  

Keterangan: 

z = Skor Hasil Belajar 

Berdasarkan tabel 4.14, diketahui bahawa hasil belajar dari 73 

siswa sebagai sampel menyatakan terdapat 62 siswa dengan kategori 

sangat tinggi (85%), 8 siswa kategori tinggi (11%), 3 siswa kategori 

rendah (4%) dan 0 siswa kategori sangat rendah (0%). 

Tabel 4.15 

Deskripsi Mean, Median, Modus, Nilai Minimum dan Nilai 

Maximum dari Hasil Belajar  

 

 N Valid 73 

Missing 0 
Mean 81.0822 
Median 83.0000 
Mode 79.00

a
 

Minimum 30.00 
Maximum 96.00 

 

Dari tabel 4.15 dapat diketahui hasil belajar dari 73 siswa sebagai 

sampel menunjukkan mean (81,0822), median (83,000), Modus 

(79,00), nilai minimum (30,00) dan nilai maksimum ( 96,00). 

2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan 

masalah no 1, 2 dan 3 dengan penyajian data menggunakan analisis data 
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regresi linier berganda. Berdasarkan persyaratan analisis regresi, maka 

sebelum pengujian hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat yang perlu 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dipakai untuk menguji suatu data apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menjadi uji prasyarat 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Model regresi memenuhi 

kenormalan apabila data mengikuti arah garis diagonal dan menyebar 

disekitar garis diagonal.  

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program IBM SPSS 

Statistics 22 pada lampiran dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas P – P Plots Fasilitas Belajar dan Kreativitas 

Guru terhadap Hasil Belajar 

 

Pada gambar 4.1 diperoleh normal P – P Plots of Regresion 

standart bahwa data menjalar didekat garis diagonal dan mengikuti 
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arah garis diagonal, sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwasannya 

data berdistribusi normal.  

Tabel 4.16 

Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov Fasilitas Belajar dan 

Kreativitas Guru terhadap Hasil Belajar 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 54 
Normal Parameters

a,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 12.10529544 
Most Extreme Differences Absolute .055 

Positive .055 
Negative -.054 

Test Statistic .055 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

c,d
 

 

Pada tabel 4.16 diperoleh data Kolmogrov Smirnov bahwasannya 

nilai sig = 0,200 > 0,05 artinya H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 

bisa ditarik kesimpulan bahwasannya data sudah memenuhi uji 

prasyarat dan dikatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Kolinieritas 

Uji kolinieritas dipakai untuk menguji model regresi apakah 

terdapat adanya korelasi antar variabel independen. Ketika terjadi 

korelasi maka dinamakan adanya problem kolinieritas. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen, 

yakni jika nilai VIF < 10, 00 dan nilai Tolerance > 0,10. 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program IBM SPSS 

Statistics 22 pada lampiran diperoleh nilai VIF dan nilai Tolerance 

yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Tabel 4.17 

Uji Kolinieritas 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

  
,550 1,818 

,550 1,818 

 

Berdasarkan tabel 4.17, nilai VIF untuk semua variabel tersebut 

1,818 < 10,00 dan nilai Tolerance 0,550 > 0,10. Sesuai dengan 

pedoman keputusan artinya tidak terjadi kolinieritas pada model 

regresi yang digunakan pada penelitian ini.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipakai untuk menguji model regresi 

apakah terjadi ketidaksamaan variansi dari residual melalui satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Ketika variansi residual dari data 

pengamat ke pengamat lainnya tetap, maka dinamakan 

Homoskedastisitas. Ketika varians berbeda dinamakan 

Heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas yang bebas dari model regresi ialah ketika 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y.  

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program IBM SPSS 

Statistics 22 pada lampiran diperoleh scatterplot variabel fasilitas 

belajar dan kreativitas guru terhadap hasil belajar yang dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 4.2, karena tidak terlihat pola yang detail serta 

titik – titik data menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka bisa ditarik kesimpulan bahwasannya tidak terjadi 

heteroskedastisitas hingga model regresi yang ideal bisa terpenuhi.  

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ialah prasyarat sebagai uji regresi linier sederhana. 

Selain itu, untuk mengidentifikasi suatu model seri yang sesuai. 

Regresi yang baik ialah regresi yang tidak mengandung autokorelasi. 

Regresi yang terbebas dari terjadinya autokorelasi ketika 1,65 < DW < 

2,35. 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program IBM SPSS 

Statistics 22 diperoleh tabel uji autokorelasi variabel fasilitas belajar 

dan kreativitas guru terhadap hasil belajar berikut ini. 
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Tabel 4.18 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,763
a
 ,582 ,570 7,852 1,934 

a. Predictors: (Constant), Kreativitas Guru, Fasilitas Belajar 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

  Dari tabel 4.18 bisa diketahui angka 1, 934 dan dikarenakan 

1,65 < 1,934 < 2,35 maka sebagai pedoman pengambilan keputusan dalam 

uji Durbin Waston dapat ditarik kesimpulan bahwasannya tidak ada 

masalah atau gejala autokorelasi. Dengan begitu analisis regresi linier 

berganda sebagai hipotesis penelitian di atas bisa dilakukan atau 

dilanjutkan.   

3. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar 

dan kreativitas guru terhadap hasil belajar matematika siswa. Analisis 

yang dipakai untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 

ialah regresi linier berganda dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 

22. 

Perumusan hipotesis yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Ho1 : Tidak ada pengaruh yang substansial antara fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 

01 Semboro Jember Tahun Ajaran 2021/2022.  

Ha1 : Ada pengaruh yang substansial antara fasilitas belajar terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 

Semboro Jember Tahun Ajaran 2021/2022.  
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2. Ho2 : Tidak ada pengaruh yang substansial antara kreativitas guru 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 

01 Semboro Jember Tahun Ajaran 2021/2022.  

Ha2 : Ada pengaruh yang substansial antara kreativitas guru terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 

Semboro Jember Tahun Ajaran 2021/2022. 

3. Ho3 : Tidak ada pengaruh yang substansial antara fasilitas belajar dan 

kreativitas guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember 

Tahun Ajaran 2021/2022.  

4. Ha3 : Ada pengaruh yang substansial antara fasilitas belajar dan 

kreativitas guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

Untuk mengetahui hasil rekapitulasi regresi linier berganda pada 

lampiran antara variabel bebas fasilitas belajar dan kreativitas guru dengan 

variabel terikat hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 01 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.19 

Rekapitulasi Hasil Regresi Berganda 

Variabel 

Bebas 

Variabel 

Terikat 

Koefisien 

regresi b 

t 

hitung 

t tabel Sig Keputusan 

Fasilitas 

Belajar 

Hasil 

Belajar 

1,046 5,773 1,993 0,000 Diterima 

Kreativitas 

Guru 

Hasil 

Belajar 

0,389 2,062 1,993 
 
 

0,043 Diterima 
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Konstanta = - 26,623 

F hitung    = 48, 661 

F tabel       = 3,13 

Sig F         = 0,000 

R square    = 0,582 

∞               = 0,05 

 

Berdasarkan tabel 4.19 dilakukan uji t untuk diketahui apakah ada 

pengaruh fasilitas belajar dan kreativitas guru terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember. 

Penjelasan terhadap uji t sebagai berikut: 

a. Variabel fasilitas belajar (X1) didapatkan hasil thitung = 5,773 lebih 

besar dari ttabel = 1,993 pada taraf nyatanya 0,05. Dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan hipotesisis 1 bahwasannya H0 ditolak dan Ha diterima 

maka “Ada pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022” diterima. 

b. Variabel kreativitas guru (X2) didapatkan hasil thitung = 2,062 lebih 

besar dari ttabel = 1,993 pada taraf nyatanya 0,05. Dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan hipotesisis 2 bahwasannya H0 ditolak dan Ha diterima 

maka “Ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022” diterima.  

Jawaban untuk hipotesis 3 (Ha3) juga bisa dilihat dari tabel 4.13. 

Dengan uji statistik diketahui F hitung = 48,661 lebih besar dari F 

tabel = 3,13 pada taraf nyata 0,05. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan 
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hipotesisis 3 bahwasannya H0 ditolak dan Ha diterima maka “Ada 

pengaruh signifikan antara fasilitas belajar dan kreativitas guru secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di 

SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022” 

diterima. 

Sehingga hasil estimasi dari pengaruh variabel fasilitas belajar dan 

kreativitas guru bisa dinyatakan sebagai berikut: 

Y = - 26,623 + 1,046 X1 + 0,389 X2 

Koefisien regresi untuk variabel fasilitas belajar (X1) adalah 

sebesar 1, 046. Dengan begitu dapat diartikan apabila variabel bebas 

X1 berubah sebesar satu satuan maka variabel Y akan berubah sebesar 

1, 046 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, artinya 

jika input fasilitas belajar ditambah satu nilai maka akan menaikkan 

hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 sebesar 104,6%.  

Koefisien regresi untuk variabel kreativitas guru (X2) adalah 

sebesar 0,389. Dengan begitu dapat diartikan apabila variabel bebas X1 

berubah sebesar satu satuan maka variabel Y akan berubah sebesar 

0,389 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, artinya 

jika input fasilitas belajar ditambah satu nilai maka akan menaikkan 

hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 sebesar 38,9%.  
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D. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 01 Semboro Jember untuk 

mengetahui adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022, adakah pengaruh kreativitas guru terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022, adakah pengaruh fasilitas belajar dan kreativitas guru 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di 

SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 akan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Fasilitas belajar untuk sampel kelas VII SMP Negeri 1 Semboro Jember 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Data fasilitas belajar siswa diperoleh dari hasil angket yang 

diberikan dengan 22 item pertanyaan. Adapun data hasil angket fasilitas 

belajar siswa bisa dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Data gambar tersebut diperoleh fasilitas belajar siswa kelas VII di 

SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan 

kategori sangat tinggi (73%), tinggi (27%), rendah (0%) dan sangat rendah 

(0%). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasannya fasilitas belajar 

tergolong pada kategori sangat tinggi dengan persentase 73%. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas belajar siswa sangat tinggi 

sehingga dapat dikatakan bahwa fasilitas belajar di SMP Negeri 01 

Semboro Jember sudah baik. 

Penelitian lain yang relatif sama dilakukan oleh Muzdalifatus 

Zahratul Jannah dengan judul “Pengaruh Fasilitas Belajar dan Motivasi 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran 

Matematika di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito Jombang”.
97

 Hasil 

yang diperoleh dalam kategori sangat tinggi ada 31 siswa (64,58%), tinggi 

ada 17 siswa (35,42%), sedang ada 0 siswa(0%), rendah ada 0 siswa (0%) 

dan sangat rendah ada 0 siswa (0%).  

2. Kreativitas guru untuk sampel kelas VII SMP Negeri 1 Semboro Jember 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Data kreativitas guru diperoleh dari hasil angket yang diberikan 

dengan 22 item pertanyaan. Adapun data hasil angket kreativitas guru bisa 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

                                                           
97

 Muzdalifatus Zahratul Jannah dengan judul “Pengaruh Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika di MI Bustanul Ulum 

Brudu Sumobito Jombang”, (Skripsi UIN Malik Ibrahim Malang, 2017), 94. 
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Gambar 4.4 

Kreativitas Guru 

Data gambar tersebut diperoleh kreativitas guru kelas VII di SMP 

Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan kategori 

sangat tinggi (77%), tinggi (23%), rendah (0%) dan sangat rendah (0%). 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasannya kreativitas guru 

tergolong pada kategori sangat tinggi dengan persentase 77%. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas guru sangat tinggi sehingga 

dapat dikatakan bahwa kreativitas guru di SMP Negeri 01 Semboro 

Jember sudah baik. 

Selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Assaidatul Kamilah yang berjudul “Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap 

Hasil Belajar Siswa melalui Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran IPS di 

MTs. Sunan Kalijogo Kota Malang”.
98

 Hasil yang diperoleh dalam 

kategori sangat tinggi ada 1 siswa (1,9%), tinggi ada 50 siswa (94,3%), 

sedang ada 2 siswa(3,8%) dan sangar rendah ada 0 siswa (0%). 
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3. Hasil belajar matematika siswa untuk sampel kelas VII SMP Negeri 1 

Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Data hasil belajar matematika siswa dipapat dari dokumen nilai 

ujian tengah semester genap mata pelajaran matematika kelas VII. Adapun 

data hasil belajar matematika siswa dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini: 

 

Gambar 4.5 
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Hasil belajar matematika siswa yang berada pada kategori sangat 

tinggi tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya fasilitas 

belajar dan kreativitas guru. Hal ini menjadi tantangan untuk guru 

matematika agar menjelaskan faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga hasil belajar matematika 

siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember bisa lebih ditingkatkan 

lagi dan lebih banyak siswa yang mencapai kategori sangat tinggi, 

meskipun sudah banyak yang tergolong dalam kategori sangat tinggi.  

4. Pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh 

fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 01 

Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.  

Dari hasil uji statistik t diperoleh t hitung sebesar 5,773 lebih besar 

dari t tabel yakni 1,993 dengan sig 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

berarti bahwa variabel fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. Dengan begitu fasilitas belajar 

berpengaruh terhadap naik turunnya hasil belajar siswa. Apabila fasilitas 

belajar siswa tinggi maka hasil belajar siswa juga akan tinggi. Begitupun 

sebaliknya, apabila fasilitas belajar siswa rendah maka hasil belajar siswa 

juga akan rendah.  
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Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Muzdalifatus Zahratul Jannah dengan judul “Pengaruh Fasilitas 

Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada 

Mata Pelajaran Matematika di MI Bustanul Ulum Brudu Sumobito 

Jombang”.
99

 Dari hasil penelitian menyatakan bahwasannya variabel 

fasilitas belajar memiliki nilai t hitung sebesar 2,456 lebih besar dari t 

tabel 2,000 dengan sig. T <5%, maka dapat disimpulkan variabel fasilitas 

belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. Menurut Oemar Hamalik 

bahwasaanya fasilitas belajar yang memadai mampu mendorong siswa 

untuk lebih giat belajar.
100

 Dan dikuatkan oleh pendapat Dalyono yang 

menyatakan bahwa, “Fasilitas yang lengkap akan membantu proses belajar 

siswa dan kurangnya fasilitas belajar akan menghambat kemajuan belajar 

siswa”.
101

 Dengan begitu adanya fasilitas belajar yang lengkap dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Semakin baik fasilitas yang dimiliki 

sekolah maka semakin baik pula hasil belajar siswa, begitupun sebaliknya 

ketika fasilitas belajar rendah maka hasil belajar siswa juga rendah. 

5. Pengaruh kreativitas guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh 

kreativitas guru terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 01 

Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

                                                           
99

 Jannah, Pengaruh, 113. 
100

 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan (Bandung:Ganesha, 2002), 144-145. 
101

 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 241. 
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Dari hasil uji statistik t diperoleh t hitung sebesar 2,062 lebih besar 

dari t tabel yakni 1,993 dengan sig 0,043 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

berarti bahwa variabel kreativitas guru berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. Dengan begitu kreativitas guru 

berpengaruh terhadap naik turunnya hasil belajar siswa. Apabila 

kreativitas guru siswa tinggi maka hasil belajar siswa juga akan tinggi. 

Begitupun sebaliknya, apabila kreativitas guru siswa rendah maka hasil 

belajar siswa juga akan rendah.  

Hasil ini juga sejalan dengan laporan penelitian yang dilakukan 

oleh Nila Umniyati dengan judul “Pengaruh Kreativitas Guru dan Minat 

Belajar Peserta Didik terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas X Akuntansi di SMK 1 Salatiga Tahun Pelajaran 

2019/2020”.
102

 Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis, dapat ditarik 

kesimpulan bahwasannya  ada pengaruh kreativitas guru terhadap hasil 

belajar matematika kelas X Akuntansi di SMK 1 Salatiga Tahun Pelajaran 

2019/2020 diperoleh dari hasil perhitungan data analisis menggunakan 

SPSS bahwa dari nilai F hitung 5,049 > Ftabel 3,98 maka H0 ditolak. Hal ini 

diperkuat pendapat wijaya bahwa kreativitas yang dimiliki oleh guru dapat 

meningkatkan mutu dan hasil belajar siswa.
103

 Dalam pelaksanaannya 

guru dituntut memiliki kreativitas mengajar yang tinggi sehingga diperoleh 

hasil belajar yang tinggi. 
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 Umniyati, Pengaruh, 76 
103

 Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar 

(Bandung: Rosdakarya, 1991), 189 
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6. Pengaruh fasilitas belajar dan kreativitas guru secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 

Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh 

fasilitas belajar dan kreativitas guru secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda 

dengan uji statistik F terbukti bahwa hipotesis alternatif 3 (Ha3) diterima 

sehingga dapat diketahui bahwa secara bersama-sama fasilitas belajar dan 

kreativitas guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

Melalui hasil perhitungan program IBM SPSS Statistics 22 

diperoleh nilai F hitung sebesar = 48,661 lebih besar dari F Tabel sebesar 

= 3,13 dengan sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas belajar dan kreativitas 

guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.  

Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Citra 

Anggraini dan Nani Imaniyati yang berjudul “Fasilitas Belajar dan 

Manajeman Kelas sebagai Determinan terhadap Prestasi Belajar Siswa”.
104

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas belajar memberikan 
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pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa yang 

ditunjukkan dengan hasil uji F dan didapatkan hasil Fhitung > Ftabel maka 

hipotesis 1 diterima dan hipotesis H01 ditolak. Dimana rata-rata nilai 

prestasi belajar siswa diatas rata-rata lebih tinggi. Begitu pula hasil 

penelitian oleh Assaidatul Kamilah yang berjudul “Pengaruh Kreativitas 

Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa melalui Motivasi Belajar pada Mata 

Pelajaran IPS di MTs. Sunan Kalijogo Kota Malang”.
105

 Hasil penelitian 

menunjukkan dalam deskripsi variabel kreativitas guru secara keseluruhan 

termasuk dalam kategori tinggi yaitu 96,8% dan hasil belajar siswa dalam 

kategori sedang dengan nilai antara 70 – 80 sebanyak 35 siswa. Dengan 

begitu dapat ditarik kesimpulan jika kreativitas guru tinggi maka hasil 

belajar siswa akan tinggi.  

Sesuai dengan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang memiliki fasilitas belajar dan kreativitas guru yang tinggi akan 

memiliki kemampuan belajar yang baik sehingga memiliki hasil belajar 

yang tinggi pula. Sebaliknya ketika siswa memiliki fasilitas belajar dan 

kreativitas guru yang rendah akan memiliki kemampuan belajar yang 

kurang baik sehingga memiliki hasil belajar yang rendah. 
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 Kamilah, Pengaruh, 85 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII di SMP 

Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:   

1. Ada pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Dapat dilihat dari hasil uji statistik t diperoleh t 

hitung sebesar 5,773 lebih besaridari t tabel yakni 1,993 dengan sig 

0,000ilebih kecilldari 0,05.  

2. Ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01 Semboro Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Dapat dilihat uji statistik t diperoleh t hitung sebesar 

2,062 lebih besar dari t tabel yakni 1,993 dengan sigi0,043 lebih kecil dari 

0,05.  

3. Ada pengaruh yang signifikan fasilitas belajar dan kreativitas guru secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP 

Negeri 01 Semboro Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. Dapat dilihat uji 

statistik nilai F hitung sebesar = 48,661 lebih besar dari F Tabel sebesar = 

3,13 dengan sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijabarkan beberapa saran yang dapat 

diambil dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Bagi Guru 

Sebaiknya guru dapat lebih mengembangkan kreativitas dalam 

mengajar agar siswa lebih giat dan aktif dalam proses belajar sehingga 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua juga dapat meningkatkan pengawasan terhadap proses 

belajar anaknya sehingga mengetahui dan mampu menunjang kebutuhan 

belajar serta rasa ingin tahu dalam proses belajar.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti mengharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya untuk menambah informasi khususnya dalam penelitian 

pengaruh fasilitas belajar dan kreativitas guru terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Peneliti selanjutnya juga bisa mengganti salah satu 

variabel karena kedua variabel pada penelitian ini sudah memberi hasil 

yang cukup baik.   
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Lampiran 1 : Matriks Penelitian 

MATRIK PENELITIAN METODE KUANTITATIF 

Judul 

Penelitian 

Variabel Indikator Sumber Data Metode Masalah 

Pengaruh 

Fasilitas 

Belajar dan 

Kreativitas 

Guru 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

Siswa Kelas 

VII SMP 

Negeri 1 

Semboro 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2021/2022 

 

1. Fasilitas 

Belajar 

1. Ketersediaan alat peraga 

2. Ketersediaan alat tulis 

3. Ketersediaan buku 

4. Ketersediaan sumber 

belajar lain 

5. Ketersediaan ruang 

perpustakaan 

1. Responden : 

Siswa kelas 

VII SMP 

Negeri 01 

Semboro 

Jember 

2. Dokumentasi 

1. Pendekatan dan Jenis 

Penelitian 

a. Pendekatan:  

Kuantitatif 

b. Jenis Penelitian: 

Assosiatif 

2. Teknik Pengumpulan 

Data: 

a. Dokumentasi 

b. Angket 

3. Populasi dan Sampel 

Penelitian:  

a. Populasi: Seluruh 

siswa kelas VII SMP 

Negeri 01 Semboro 

Jember 

b. Sampel: 

menggunakan 

Teknik cluster 

rendom sampling 

4. Teknik Analisis Data: 

1. Statistik Deskriptif 

2. Statistik Inferensial 

(Regresi Linier 

Berganda) 

1. Adakah pengaruh 

fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar 

matematika siswa 

kelas VII di SMP 

Negeri 1 Semboro 

Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022? 

2. Adakah pengaruh 

kreativitas guru 

terhadap hasil belajar 

matematika siswa 

kelas VII di SMP 

Negeri 1 Semboro 

Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022? 

3. Adakah pengaruh 

fasilitas belajar siswa 

dan kreativitas guru 

secara bersamaan 

terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII di 

SMP Negeri 1 

Semboro Jember 

Tahun Pelajaran 

2021/2022? 

2. Kreativitas 

Guru 

1. Kreativitas dalam 

menciptakan dan 

memelihara kondisi 

kelas 

2. Kreativitas 

pengendalian kelas 

3. Meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar 

4. Mempermudah siswa 

saat memahami konsep 

yang abstrak 

5. Memudahkan siswa 

dalam menangani materi 

dalam kehidupan sehari-

hari 

 3. Hasil 

Belajar 

Matematika 

Siswa 

Nilai UTS Semester Genap 
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Lampiran 2 : Kisi – Kisi Instrumen Penelitian  

Kisi-Kisi Instrumen Angket Fasilitas Belajar 

 

Indikator 

Butir Pernyataan Jumlah 

Butir Soal Positif Negatif 

Alat Peraga 11, 12, 13, 

22 

 4 

Alat Tulis 15 14 2 

Buku Teks Pelajaran 26, 27, 28, 

30, 23 

 5 

Sumber Belajar Lain 19, 20, 29,  21  4 

Ruang Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 

10,  

25 6 

Perpustakaan 16, 17, 18, 

19, 20, 23 

21 7 

 

Total 26 4 30 

      

Kisi-Kisi Instrumen Angket Kreativitas Guru 

 

Indikator 

Butir Pernyataan Jumlah 

Butir Soal Positif Negatif 

Kreativitas dalam 

menciptakan dan 

memelihara kondisi 

kelas 

1, 2, 4, 5, 6, 

7, 9, 10, 11, 

13, 14, 16, 

18, 23, 24 

- 15 

Kreativitas pengendalian 

kelas 

3, 27, 28 - 3 

Meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar 

8, 12, 22, 

29, 30 

- 5 

Mempermudah siswa 

saat memahami konsep 

yang abstrak 

15, 17, 26   21 4 

Memudahkan siswa 

dalam menangani materi 

dalam kehidupan sehari-

hari 

19, 20, 25  - 3 

Jumlah  29 1 30 
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Lampiran 3 : Kisi – Kisi Instrumen Penelitian Setelah Uji Coba 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Fasilitas Belajar 

 

Indikator 

Butir Pernyataan Jumlah 

Butir Soal Positif Negatif 

Alat Peraga 11, 12, 13, 

21 

- 3 

Alat Tulis 15 14 2 

Buku Teks Pelajaran 22 - 1 

Sumber Belajar Lain - - - 

Ruang Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10 

- 10 

Perpustakaan 16, 17, 18, 

19, 20 

- 5 

 

Total 21 1 22 

 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Kreativitas Guru 

 

Indikator 

Butir Pernyataan Jumlah 

Butir Soal Positif Negatif 

Kreativitas dalam 

menciptakan dan 

memelihara kondisi kelas 

1, 2, 3, 5, 6, 

7, 9, 14, 15 

- 9 

Kreativitas pengendalian 

kelas 

18 - 1 

Meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar 

4, 13, 19, 20 - 4 

Mempermudah siswa saat 

memahami konsep yang 

abstrak 

8, 10, 17 - 3 

Memudahkan siswa dalam 

menangani materi dalam 

kehidupan sehari-hari 

 11, 12, 16 - 3 

Jumlah  20  20 
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Lampiran 4 : Instrumen Penelitian Sebelum Validasi 

INSTRUMEN  FASILITAS BELAJAR  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama : ………………………… 

Kelas : …………………………. 

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya belajar diruang kelas dengan 

penerangan yang baik 

    

2 Saya belajar digedung ruangan yang luas     

3 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang nyaman 

    

4 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang dicat warna menarik 

    

5 Gedung tempat belajar dilengkapi dengan 

kipas angin 

    

6 Ruang belajar menggunakan meja khusus 

untuk belajar 

    

7 Saya belajar menggunakan kursi khusus 

untuk belajar 

    

8 Ruang kelas tempat belajar menggunakan     
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meja belajar yang nyaman  

9 Ruang kelas tempat belajar menggunakan 

kursi belajar yang nyaman 

    

10 Ruang kelas bersih dan ditata dengan baik     

11 Sekolah memiliki alat peraga seperti LCD, 

papan tulis, dll. 

    

12 Alat peraga dalam ruang kelas masih 

berfungsi dengan baik 

    

13 Guru dan siswa menggunakan alat peraga 

dalam proses pembelajaran 

    

14 Saya tidak memiliki alat tulis yang lengkap 

(buku, pulpen, penghapus, dll) 

    

15 Saya memiliki alat-alat tersebut lebih dari 

satu, sehingga tidak menyulitkan saya 

dalam belajar 

    

16 Sekolah memiliki gedung perpustakaan 

sendiri 

    

17 Koleksi buku-buku diperpustakaan cukup 

lengkap  

    

18 Saya memanfaatkan perpustakaan untuk 

menambah pengetahuan 

    

19 Saya meminjam buku diperpustakaan     

20 Kondisi ruang perpustakaan baik dan 

bersih 

    

21 Didalam perpus tidak ada majalah ataupun 

surat kabar 

    

22 Terdapat alat peraga lebih dari satu dalam 

sekolah 

    

23 Buku teks pelajaran diperpustakaan 

lengkap 

    

24 Kursi dan meja yang ada diperpustakaan 

cukup baik 

    

25 Tidak ada lemari di dalam kelas     
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26 Saya mempunyai buku pelajaran, selain 

yang disediakan disekolah 

    

27 Orang tua saya menanyakan buku-buku 

pelajaran yang saya butuhkan 

    

28 Saya menggunakan berbagai macam jenis 

buku pelajaran 

    

29 Saya mengoleksi buku selain buku 

pelajaran 

    

30 Buku yang saya miliki disampul dengan 

rapi 
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INSTRUMEN  KREATIVITAS GURU  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama : ………………………… 

Kelas : …………………………. 

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Pembelajarn diawali dengan menarik 

perhatian siswa  dengan senyuman hangat 

dan keantusiasan agar siswa memiliki 

motivasi sebelum pembelajaran dimulai 

    

2 Awal membuka pelajaran guru 

memberikan kaitan antara materi 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari 

    

3 Guru memberikan teguran pada siswa 

ketika dalam proses belajar mengajar, 

siswa melakukan kegaduhan didalam 

kelas 

    

4 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada kesulitan dalam 

proses belajar 

    

5 Guru menggunakan metode diskusi untuk     
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menyelesaikan suatu permasalahan 

6 Metode diskusi yang diterapkan guru 

dapat meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar 

    

7 Guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa sesuai dengan materi pelajaran 

ketika dalam proses pembelajaran  

    

8 Pertanyaan yang diberikan guru diterima 

secara hangat dan antisius oleh siswa 

    

9 Guru  melakukan interaksi berupa tanya 

jawab dengan siswa terkait materi yang 

diinginkan 

    

10 Guru memilih media dan metode 

mengajar yang baik dan menyesuaikan 

dengan materi pelajaran maupun kondisi 

peserta didik 

    

11 Guru kreatif dalam pemanfaatan media 

dan sumber belajar (buku panduan) 

sehingga dalam proses belajar akan 

menjadi lebih baik 

    

12 Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

ketika siswa tersebut mampu menjawab 

soal yang diberikan guru dengan baik 

    

13 Guru menciptakan dan memelihara iklim 

kelas (kondisi kelas) serta kondisi belajar 

yang optimal sehingga dalam proses 

belajar mengajar akan menjadi baik 

    

14 Guru terampil dalam mengadakan variasi 

pembelajaran seperti penggunaan 

multisumber, multimedia, dan 

multimetode 

    

15 Guru terampil dalam menjelaskan materi 

dengan bahasa yang mudah dimengerti 
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oleh siswa 

16 Guru memberikan pendekatan kepada 

siswa, ketika siswa merasa jenuh saat 

proses belajar 

    

17 Bila siswa mengalami kesulitan dalam 

menjawab, guru memberikan tuntunan 

sehingga siswa memiliki gambaran 

jawaban yang diharapkan 

    

18 Guru melakukan penilaian atau refleksi 

terhadap kegiatan yang lebih dilakukan 

secara konsisten dan terprogram 

    

19 Guru memberikan penjelasan 

menggunakan contoh-contoh dan ilustrasi 

dengan sesuatu yang dapat dijumpai oleh 

siswa dalam kehidupan sehari-hari 

    

20 Guru menjelaskan makna ketika terdapat 

kata-kata yang sulit 

    

21 Guru kurang antusias ketika ada siswa 

yang bertanya terkait materi yang belum 

dipahami  

    

22 Guru memberikan hadiah pada siswa yang 

berani maju menyampaikan kembali 

materi yang sudah dijelaskan 

    

23 Guru menggunakan alat peraga untuk 

memperjelas materi-materi yang abstrak 

    

24 Guru mengkombinasikan kegiatan belajar 

dengan bermain 

    

25 Guru mengaitkan materi pelajaran dengan 

contoh kehidupan dilingkungan sekitar 

    

26 Guru memberikan contoh nyata ketika 

terdapat istilah yang sulit dipahami 

    

27 Guru mendekati dan memberi pertanyaan 

ketika siswa mulai tidak mendengarkan 
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28 Guru menegur ketika siswa melakukan 

tingkah laku yang tidak baik 

    

29 Guru memberika sedikit motivasi diakhir 

pembelajaran 

    

30 guru memberikan tambahan nilai jika ada 

siswa yang bisa menjawab pertanyaan 

guru 
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Lampiran 5: Instrumen Penelitian Setelah Divalidasi 

INSTRUMEN  FASILITAS BELAJAR  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama : ………………………… 

Kelas : …………………………. 

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya belajar diruang kelas dengan 

penerangan yang baik 

    

2 Saya belajar digedung ruangan yang luas     

3 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang nyaman 

    

4 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang dicat warna menarik 

    

5 Gedung tempat belajar dilengkapi dengan 

kipas angin 

    

6 Ruang belajar menggunakan meja khusus 

untuk belajar 

    

7 Saya belajar menggunakan kursi khusus 

untuk belajar 

    

8 Ruang kelas tempat belajar menggunakan 

meja belajar yang nyaman  
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9 Ruang kelas tempat belajar menggunakan 

kursi belajar yang nyaman 

    

10 Ruang kelas bersih dan ditata dengan baik     

11 Sekolah memiliki alat peraga seperti LCD, 

papan tulis, dll. 

    

12 Alat peraga dalam ruang kelas masih 

berfungsi dengan baik 

    

13 Guru dan siswa menggunakan alat peraga 

dalam proses pembelajaran 

    

14 Saya tidak memiliki alat tulis yang lengkap 

(buku, pulpen, penghapus, dll) 

    

15 Saya memiliki alat-alat tersebut lebih dari 

satu, sehingga tidak menyulitkan saya 

dalam belajar 

    

16 Sekolah memiliki gedung perpustakaan 

sendiri 

    

17 Koleksi buku-buku diperpustakaan cukup 

lengkap  

    

18 Saya memanfaatkan perpustakaan untuk 

menambah pengetahuan 

    

19 Saya meminjam buku diperpustakaan     

20 Kondisi ruang perpustakaan baik dan 

bersih 

    

21 Terdapat alat peraga lebih dari satu dalam 

sekolah 

    

22 Buku teks pelajaran diperpustakaan 

lengkap 
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INSTRUMEN  KREATIVITAS GURU  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama : ………………………… 

Kelas : …………………………. 

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Pembelajarn diawali dengan menarik 

perhatian siswa  dengan senyuman hangat 

dan keantusiasan agar siswa memiliki 

motivasi sebelum pembelajaran dimulai 

    

2 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada kesulitan dalam 

proses belajar 

    

3 Guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa sesuai dengan materi pelajaran 

ketika dalam proses pembelajaran  

    

4 Pertanyaan yang diberikan guru diterima 

secara hangat dan antisius oleh siswa 

    

5 Guru  melakukan interaksi berupa tanya 

jawab dengan siswa terkait materi yang 

diinginkan 

    

6 Guru memilih media dan metode     
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mengajar yang baik dan menyesuaikan 

dengan materi pelajaran maupun kondisi 

peserta didik 

7 Guru terampil dalam mengadakan variasi 

pembelajaran seperti penggunaan 

multisumber, multimedia, dan 

multimetode 

    

8 Guru terampil dalam menjelaskan materi 

dengan bahasa yang mudah dimengerti 

oleh siswa 

    

9 Guru memberikan pendekatan kepada 

siswa, ketika siswa merasa jenuh saat 

proses belajar 

    

10 Bila siswa mengalami kesulitan dalam 

menjawab, guru memberikan tuntunan 

sehingga siswa memiliki gambaran 

jawaban yang diharapkan 

    

11 Guru memberikan penjelasan 

menggunakan contoh-contoh dan ilustrasi 

dengan sesuatu yang dapat dijumpai oleh 

siswa dalam kehidupan sehari-hari 

    

12 Guru menjelaskan makna ketika terdapat 

kata-kata yang sulit 

    

13 Guru memberikan hadiah pada siswa yang 

berani maju menyampaikan kembali 

materi yang sudah dijelaskan 

    

14 Guru menggunakan alat peraga untuk 

memperjelas materi-materi yang abstrak 

    

15 Guru mengkombinasikan kegiatan belajar 

dengan bermain 

    

16 Guru mengaitkan materi pelajaran dengan 

contoh kehidupan dilingkungan sekitar 

    

17 Guru memberikan contoh nyata ketika     
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terdapat istilah yang sulit dipahami 

18 Guru mendekati dan memberi pertanyaan 

ketika siswa mulai tidak mendengarkan 

    

19 Guru memberika sedikit motivasi diakhir 

pembelajaran 

    

20 guru memberikan tambahan nilai jika ada 

siswa yang bisa menjawab pertanyaan 

guru 
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Lampiran 6 : Instrumen Penelitian oleh Responden 

a. Responden 1 

INSTRUMEN  FASILITAS BELAJAR  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama :  

Kelas :  

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya belajar diruang kelas dengan 

penerangan yang baik 

   

2 Saya belajar digedung ruangan yang luas     

3 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang nyaman 

    

4 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang dicat warna menarik 

    

5 Gedung tempat belajar dilengkapi dengan 

kipas angin 

    

6 Ruang belajar menggunakan meja khusus 

untuk belajar 

    

7 Saya belajar menggunakan kursi khusus 

untuk belajar 

    

8 Ruang kelas tempat belajar menggunakan 

meja belajar yang nyaman  

    

9 Ruang kelas tempat belajar menggunakan 

kursi belajar yang nyaman 

    

10 Ruang kelas bersih dan ditata dengan baik     

11 Sekolah memiliki alat peraga seperti LCD, 

papan tulis, dll. 

    

12 Alat peraga dalam ruang kelas masih     
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berfungsi dengan baik 

13 Guru dan siswa menggunakan alat peraga 

dalam proses pembelajaran 

    

14 Saya tidak memiliki alat tulis yang lengkap 

(buku, pulpen, penghapus, dll) 

    

15 Saya memiliki alat-alat tersebut lebih dari 

satu, sehingga tidak menyulitkan saya 

dalam belajar 

    

16 Sekolah memiliki gedung perpustakaan 

sendiri 

    

17 Koleksi buku-buku diperpustakaan cukup 

lengkap  

    

18 Saya memanfaatkan perpustakaan untuk 

menambah pengetahuan 

    

19 Saya meminjam buku diperpustakaan     

20 Kondisi ruang perpustakaan baik dan 

bersih 

    

21 Terdapat alat peraga lebih dari satu dalam 

sekolah 

    

22 Buku teks pelajaran diperpustakaan 

lengkap 
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INSTRUMEN  KREATIVITAS GURU  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama :  

Kelas :  

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Pembelajarn diawali dengan menarik perhatian 

siswa  dengan senyuman hangat dan keantusiasan 

agar siswa memiliki motivasi sebelum 

pembelajaran dimulai 

    

2 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika ada kesulitan dalam proses belajar 

    

3 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

sesuai dengan materi pelajaran ketika dalam 

proses pembelajaran  

    

4 Pertanyaan yang diberikan guru diterima secara 

hangat dan antisius oleh siswa 

    

5 Guru  melakukan interaksi berupa tanya jawab 

dengan siswa terkait materi yang diinginkan 

    

6 Guru memilih media dan metode mengajar yang 

baik dan menyesuaikan dengan materi pelajaran 

maupun kondisi peserta didik 

    

7 Guru terampil dalam mengadakan variasi 

pembelajaran seperti penggunaan multisumber, 

multimedia, dan multimetode 

    

8 Guru terampil dalam menjelaskan materi dengan 

bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa 

    

9 Guru memberikan pendekatan kepada siswa, 

ketika siswa merasa jenuh saat proses belajar 

    

10 Bila siswa mengalami kesulitan dalam menjawab, 

guru memberikan tuntunan sehingga siswa 
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memiliki gambaran jawaban yang diharapkan 

11 Guru memberikan penjelasan menggunakan 

contoh-contoh dan ilustrasi dengan sesuatu yang 

dapat dijumpai oleh siswa dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

12 Guru menjelaskan makna ketika terdapat kata-

kata yang sulit 

    

13 Guru memberikan hadiah pada siswa yang berani 

maju menyampaikan kembali materi yang sudah 

dijelaskan 

    

14 Guru menggunakan alat peraga untuk 

memperjelas materi-materi yang abstrak 

    

15 Guru mengkombinasikan kegiatan belajar dengan 

bermain 

    

16 Guru mengaitkan materi pelajaran dengan contoh 

kehidupan dilingkungan sekitar 

    

17 Guru memberikan contoh nyata ketika terdapat 

istilah yang sulit dipahami 

    

18 Guru mendekati dan memberi pertanyaan ketika 

siswa mulai tidak mendengarkan 

    

19 Guru memberika sedikit motivasi diakhir 

pembelajaran 

    

20 guru memberikan tambahan nilai jika ada siswa 

yang bisa menjawab pertanyaan guru 
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b. Responden 2 

 

INSTRUMEN  FASILITAS BELAJAR  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama :  

Kelas :  

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya belajar diruang kelas dengan 

penerangan yang baik 

    

2 Saya belajar digedung ruangan yang luas     

3 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang nyaman 

    

4 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang dicat warna menarik 

    

5 Gedung tempat belajar dilengkapi dengan 

kipas angin 

    

6 Ruang belajar menggunakan meja khusus 

untuk belajar 

    

7 Saya belajar menggunakan kursi khusus 

untuk belajar 

    

8 Ruang kelas tempat belajar menggunakan 

meja belajar yang nyaman  

    

9 Ruang kelas tempat belajar menggunakan 

kursi belajar yang nyaman 

    

10 Ruang kelas bersih dan ditata dengan baik     

11 Sekolah memiliki alat peraga seperti LCD, 

papan tulis, dll. 

    

12 Alat peraga dalam ruang kelas masih     



 

 

118 

berfungsi dengan baik 

13 Guru dan siswa menggunakan alat peraga 

dalam proses pembelajaran 

    

14 Saya tidak memiliki alat tulis yang lengkap 

(buku, pulpen, penghapus, dll) 

    

15 Saya memiliki alat-alat tersebut lebih dari 

satu, sehingga tidak menyulitkan saya 

dalam belajar 

    

16 Sekolah memiliki gedung perpustakaan 

sendiri 

    

17 Koleksi buku-buku diperpustakaan cukup 

lengkap  

    

18 Saya memanfaatkan perpustakaan untuk 

menambah pengetahuan 

    

19 Saya meminjam buku diperpustakaan     

20 Kondisi ruang perpustakaan baik dan 

bersih 

    

21 Terdapat alat peraga lebih dari satu dalam 

sekolah 

    

22 Buku teks pelajaran diperpustakaan 

lengkap 
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INSTRUMEN  KREATIVITAS GURU  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama :  

Kelas :  

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Pembelajarn diawali dengan menarik perhatian 

siswa  dengan senyuman hangat dan keantusiasan 

agar siswa memiliki motivasi sebelum 

pembelajaran dimulai 

    

2 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika ada kesulitan dalam proses belajar 

    

3 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

sesuai dengan materi pelajaran ketika dalam 

proses pembelajaran  

    

4 Pertanyaan yang diberikan guru diterima secara 

hangat dan antisius oleh siswa 

    

5 Guru  melakukan interaksi berupa tanya jawab 

dengan siswa terkait materi yang diinginkan 

    

6 Guru memilih media dan metode mengajar yang 

baik dan menyesuaikan dengan materi pelajaran 

maupun kondisi peserta didik 

    

7 Guru terampil dalam mengadakan variasi 

pembelajaran seperti penggunaan multisumber, 

multimedia, dan multimetode 

    

8 Guru terampil dalam menjelaskan materi dengan 

bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa 

    

9 Guru memberikan pendekatan kepada siswa, 

ketika siswa merasa jenuh saat proses belajar 

    

10 Bila siswa mengalami kesulitan dalam menjawab, 

guru memberikan tuntunan sehingga siswa 
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memiliki gambaran jawaban yang diharapkan 

11 Guru memberikan penjelasan menggunakan 

contoh-contoh dan ilustrasi dengan sesuatu yang 

dapat dijumpai oleh siswa dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

12 Guru menjelaskan makna ketika terdapat kata-

kata yang sulit 

    

13 Guru memberikan hadiah pada siswa yang berani 

maju menyampaikan kembali materi yang sudah 

dijelaskan 

    

14 Guru menggunakan alat peraga untuk 

memperjelas materi-materi yang abstrak 

    

15 Guru mengkombinasikan kegiatan belajar dengan 

bermain 

    

16 Guru mengaitkan materi pelajaran dengan contoh 

kehidupan dilingkungan sekitar 

    

17 Guru memberikan contoh nyata ketika terdapat 

istilah yang sulit dipahami 

    

18 Guru mendekati dan memberi pertanyaan ketika 

siswa mulai tidak mendengarkan 

    

19 Guru memberika sedikit motivasi diakhir 

pembelajaran 

    

20 guru memberikan tambahan nilai jika ada siswa 

yang bisa menjawab pertanyaan guru 

    

 

  



 

 

121 

c. Responden 3 

 

INSTRUMEN  FASILITAS BELAJAR  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama :  

Kelas :  

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya belajar diruang kelas dengan 

penerangan yang baik 

    

2 Saya belajar digedung ruangan yang luas     

3 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang nyaman 

    

4 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang dicat warna menarik 

    

5 Gedung tempat belajar dilengkapi dengan 

kipas angin 

    

6 Ruang belajar menggunakan meja khusus 

untuk belajar 

    

7 Saya belajar menggunakan kursi khusus 

untuk belajar 

    

8 Ruang kelas tempat belajar menggunakan 

meja belajar yang nyaman  

    

9 Ruang kelas tempat belajar menggunakan 

kursi belajar yang nyaman 

    

10 Ruang kelas bersih dan ditata dengan baik     

11 Sekolah memiliki alat peraga seperti LCD, 

papan tulis, dll. 

    

12 Alat peraga dalam ruang kelas masih     



 

 

122 

berfungsi dengan baik 

13 Guru dan siswa menggunakan alat peraga 

dalam proses pembelajaran 

    

14 Saya tidak memiliki alat tulis yang lengkap 

(buku, pulpen, penghapus, dll) 

    

15 Saya memiliki alat-alat tersebut lebih dari 

satu, sehingga tidak menyulitkan saya 

dalam belajar 

    

16 Sekolah memiliki gedung perpustakaan 

sendiri 

    

17 Koleksi buku-buku diperpustakaan cukup 

lengkap  

    

18 Saya memanfaatkan perpustakaan untuk 

menambah pengetahuan 

    

19 Saya meminjam buku diperpustakaan     

20 Kondisi ruang perpustakaan baik dan 

bersih 

    

21 Terdapat alat peraga lebih dari satu dalam 

sekolah 

    

22 Buku teks pelajaran diperpustakaan 

lengkap 
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INSTRUMEN  KREATIVITAS GURU  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama :  

Kelas :  

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Pembelajarn diawali dengan menarik perhatian 

siswa  dengan senyuman hangat dan keantusiasan 

agar siswa memiliki motivasi sebelum 

pembelajaran dimulai 

    

2 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika ada kesulitan dalam proses belajar 

    

3 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

sesuai dengan materi pelajaran ketika dalam 

proses pembelajaran  

    

4 Pertanyaan yang diberikan guru diterima secara 

hangat dan antisius oleh siswa 

    

5 Guru  melakukan interaksi berupa tanya jawab 

dengan siswa terkait materi yang diinginkan 

    

6 Guru memilih media dan metode mengajar yang 

baik dan menyesuaikan dengan materi pelajaran 

maupun kondisi peserta didik 

    

7 Guru terampil dalam mengadakan variasi 

pembelajaran seperti penggunaan multisumber, 

multimedia, dan multimetode 

    

8 Guru terampil dalam menjelaskan materi dengan 

bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa 

    

9 Guru memberikan pendekatan kepada siswa, 

ketika siswa merasa jenuh saat proses belajar 

    

10 Bila siswa mengalami kesulitan dalam menjawab, 

guru memberikan tuntunan sehingga siswa 
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memiliki gambaran jawaban yang diharapkan 

11 Guru memberikan penjelasan menggunakan 

contoh-contoh dan ilustrasi dengan sesuatu yang 

dapat dijumpai oleh siswa dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

12 Guru menjelaskan makna ketika terdapat kata-

kata yang sulit 

    

13 Guru memberikan hadiah pada siswa yang berani 

maju menyampaikan kembali materi yang sudah 

dijelaskan 

    

14 Guru menggunakan alat peraga untuk 

memperjelas materi-materi yang abstrak 

    

15 Guru mengkombinasikan kegiatan belajar dengan 

bermain 

    

16 Guru mengaitkan materi pelajaran dengan contoh 

kehidupan dilingkungan sekitar 

    

17 Guru memberikan contoh nyata ketika terdapat 

istilah yang sulit dipahami 

    

18 Guru mendekati dan memberi pertanyaan ketika 

siswa mulai tidak mendengarkan 

    

19 Guru memberika sedikit motivasi diakhir 

pembelajaran 

    

20 guru memberikan tambahan nilai jika ada siswa 

yang bisa menjawab pertanyaan guru 

    

 

  



 

 

125 

d. Responden 4 

 

INSTRUMEN  FASILITAS BELAJAR  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama :  

Kelas :  

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya belajar diruang kelas dengan 

penerangan yang baik 

    

2 Saya belajar digedung ruangan yang luas     

3 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang nyaman 

    

4 Saya belajar digedung dengan ruang 

belajar yang dicat warna menarik 

    

5 Gedung tempat belajar dilengkapi dengan 

kipas angin 

    

6 Ruang belajar menggunakan meja khusus 

untuk belajar 

    

7 Saya belajar menggunakan kursi khusus 

untuk belajar 

    

8 Ruang kelas tempat belajar menggunakan 

meja belajar yang nyaman  

    

9 Ruang kelas tempat belajar menggunakan 

kursi belajar yang nyaman 

    

10 Ruang kelas bersih dan ditata dengan baik     

11 Sekolah memiliki alat peraga seperti LCD, 

papan tulis, dll. 

    

12 Alat peraga dalam ruang kelas masih     
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berfungsi dengan baik 

13 Guru dan siswa menggunakan alat peraga 

dalam proses pembelajaran 

    

14 Saya tidak memiliki alat tulis yang lengkap 

(buku, pulpen, penghapus, dll) 

    

15 Saya memiliki alat-alat tersebut lebih dari 

satu, sehingga tidak menyulitkan saya 

dalam belajar 

    

16 Sekolah memiliki gedung perpustakaan 

sendiri 

    

17 Koleksi buku-buku diperpustakaan cukup 

lengkap  

    

18 Saya memanfaatkan perpustakaan untuk 

menambah pengetahuan 

    

19 Saya meminjam buku diperpustakaan     

20 Kondisi ruang perpustakaan baik dan 

bersih 

    

21 Terdapat alat peraga lebih dari satu dalam 

sekolah 

    

22 Buku teks pelajaran diperpustakaan 

lengkap 
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INSTRUMEN  KREATIVITAS GURU  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 01 SEMBORO JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

I. Informasi Umum  

Nama :  

Kelas :  

II. Petunjuk Pengisian Umum: 

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberi tanda 

centang () pada kolom jawaban yang sesuai dengan kebiasaan anda.  

Keterangan: 

Sangat Setuju  : (SS) 

Setuju   : (S) 

Tidak Setuju  : (TS) 

Sangat Tidak Setuju : (STS) 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Pembelajarn diawali dengan menarik perhatian 

siswa  dengan senyuman hangat dan keantusiasan 

agar siswa memiliki motivasi sebelum 

pembelajaran dimulai 

    

2 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika ada kesulitan dalam proses belajar 

    

3 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

sesuai dengan materi pelajaran ketika dalam 

proses pembelajaran  

    

4 Pertanyaan yang diberikan guru diterima secara 

hangat dan antisius oleh siswa 

    

5 Guru  melakukan interaksi berupa tanya jawab 

dengan siswa terkait materi yang diinginkan 

    

6 Guru memilih media dan metode mengajar yang 

baik dan menyesuaikan dengan materi pelajaran 

maupun kondisi peserta didik 

    

7 Guru terampil dalam mengadakan variasi 

pembelajaran seperti penggunaan multisumber, 

multimedia, dan multimetode 

    

8 Guru terampil dalam menjelaskan materi dengan 

bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa 

    

9 Guru memberikan pendekatan kepada siswa, 

ketika siswa merasa jenuh saat proses belajar 

    

10 Bila siswa mengalami kesulitan dalam menjawab, 

guru memberikan tuntunan sehingga siswa 

    



 

 

128 

memiliki gambaran jawaban yang diharapkan 

11 Guru memberikan penjelasan menggunakan 

contoh-contoh dan ilustrasi dengan sesuatu yang 

dapat dijumpai oleh siswa dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

12 Guru menjelaskan makna ketika terdapat kata-

kata yang sulit 

    

13 Guru memberikan hadiah pada siswa yang berani 

maju menyampaikan kembali materi yang sudah 

dijelaskan 

    

14 Guru menggunakan alat peraga untuk 

memperjelas materi-materi yang abstrak 

    

15 Guru mengkombinasikan kegiatan belajar dengan 

bermain 

    

16 Guru mengaitkan materi pelajaran dengan contoh 

kehidupan dilingkungan sekitar 

    

17 Guru memberikan contoh nyata ketika terdapat 

istilah yang sulit dipahami 

    

18 Guru mendekati dan memberi pertanyaan ketika 

siswa mulai tidak mendengarkan 

    

19 Guru memberika sedikit motivasi diakhir 

pembelajaran 

    

20 guru memberikan tambahan nilai jika ada siswa 

yang bisa menjawab pertanyaan guru 
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Lampiran 7 : Daftar Nama Responden  

DAFTAR NAMA RESPONDEN 

No.  Nama Siswa Kelas  

1. Halwa Mufidah VII A 

2. Febro Handi VII A 

3. Hafsyah Saecar Akbar VII A 

4. Femi Indah Nurani VII A 

5. Diandra Brahmantio VII A 

6. Silvi Nur Umairoh VII A 

7. Alandra Edgina VII A 

8. Aqira Dhia VII A 

9. Andhika Rehan VII A 

10. Hafidha Azmi  VII B 

11. Febby Susana VII B 

12. Diana Ladys VII B 

13. Putri Miftahul Jannah VII B 

14. Achmad Yusfie Maulana VII B 

15. Muhammad Qomaruddin VII B 

16. Sabrina Ayu VII B 

17. Oktaviani Wicaksono VII B 

18. Gyta Putri Marina VII B 

19. Zahran Tajussalatin VII C 

20. Qysha Alfiaturrahma VII C 

21. Rendi Kurniawan VII C 

22. Ayu Cahya VII C 

23. Alif Ghanis VII C 

24. Andre Ano Saputra VII C 

25. Dianita Putri VII C 

26. Melinda Eka VII C 

27. Ayub Marsha VII C 

28. Fathiyah Rozaqotul VII D 

29. Andiny Putri Pratama VII D 

30. Daniyah Aisyah VII D 

31. Raffa Omega VII D 

32. Oktavia Putri  VII D 

33. Damar Mustiko VII D 

34. Alfenand Sendy VII D 

35. Selfyta Diana VII D 

36. Yosia Putra Kurnia VII D 

37. M. Raihan Nadhif VII E 
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38. Septian Ridho VII E 

39. Daniyah Aisya Putri VII E 

40. Nazla Alifia VII E 

41. Muhammad Firman VII E 

42. Leon Ardi VII E 

43. Berlian Adiwijaya VII E 

44. Idmonia Sri Hardiyanti VII E 

45. Fidericho Duta  VII E 

46. Denia Meyalina VII E 

47. Agung Pratama VII F 

48. Muhammad Holili VII F 

49. Hesty Setia Pazia VII F 

50. Muhammad Rafinza VII F 

51. Callysta Adelia VII F 

52. Adistya Cahyani VII F 

53. Ucixo Tristan Putra VII F 

54. Anindi Mutiara VII F 

55. Gilang Ramadhani VII F 

56. Muhammad Rizky  VII G 

57. Elfira Gita VII G 

58. Sukma Ayu VII G 

59. Aulya Maharani VII G 

60. Bobig Wijaya VII G 

61. Yoga Prasetyo VII G 

62. Renaldy Aulia VII G 

63. Naurah Sofie VII G 

64. Kelvin Atala VII G 

65. Bintang Aprillia VII H 

66. Anik Suliaswati VII H 

67. Davit Kurniawan VII H 

68. Nadya Putri VII H 

69. Muhammad Radyan VII H 

70. Naura Maulidi VII H 

71. Bryan Pandu VII H 

72. Vera yunita VII H 

73. Dianita Putri  VII H 
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Lampiran 8: Daftar Hasil Instrumen Fasilitas Belajar  

DAFTAR HASIL INSTRUMEN FASILITAS BELAJAR 

 

No.  Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

Total 

Skor 

1. Resp1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 77 

2. Resp2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 64 

3. Resp3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

4. Resp4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

5. Resp5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 82 

6. Resp6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 78 

7. Resp7 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 78 

8. Resp8 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 68 

9. Resp9 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60 

10. Resp10 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 70 

11. Resp11 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

12. Resp12 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

13. Resp13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 68 

14. Resp14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 84 

15. Resp15 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78 

16. Resp16 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 75 

17. Resp17 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 79 

18. Resp18 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 82 

19. Resp19 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 80 

20. Resp20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

21. Resp21 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 73 
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22. Resp22 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 75 

23. Resp23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 85 

24. Resp24 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

25. Resp25 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 68 

26. Resp26 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 63 

27. Resp27 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 77 

28. Resp28 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 82 

29. Resp29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 66 

30. Resp30 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 84 

31. Resp31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

32. Resp32 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 80 

33. Resp33 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 78 

34. Resp34 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 78 

35. Resp35 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 71 

36. Resp36 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 80 

37. Resp37 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

38. Resp38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

39. Resp39 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 84 

40. Resp40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 80 

41. Resp41 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 84 

42. Resp42 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 74 

43. Resp43 3 3 2 4 3 2 4 4 4 2 3 3 4 2 4 2 4 2 3 3 2 3 66 

44. Resp44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

45. Resp45 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 70 

46. Resp46 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 74 

47. Resp47 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 70 

48. Resp48 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 84 

49. Resp49 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 82 
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50. Resp50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 67 

51. Resp51 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 83 

52. Resp52 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 86 

53. Resp53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 64 

54. Resp54 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 83 

55. Resp55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 76 

56. Resp56 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 78 

57. Resp57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 86 

58. Resp58 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 84 

59. Resp59 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 83 

60. Resp60 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 85 

61. Resp61 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 82 

62. Resp62 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 78 

63. Resp63 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 80 

64. Resp64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 84 

65. Resp65 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 80 

66. Resp66 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 77 

67. Resp67 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 77 

68. Resp68 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 80 

69. Resp69 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 80 

70. Resp70 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 78 

71. Resp71 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 80 

72. Resp72 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 78 

73. Resp73 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 78 
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Lampiran 9 : Daftar Hasil Instrumen Kreativitas Guru 

DAFTAR HASIL INTRUMEN KREATIVITAS GURU 

No. 

Kode 

Sampel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Total 

Skor 

1. Resp1 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 74 

2. Resp2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 58 

3. Resp3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

4. Resp4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 72 

5. Resp5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

6. Resp6 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 76 

7. Resp7 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 72 

8. Resp8 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 67 

9. Resp9 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 56 

10. Resp10 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 65 

11. Resp11 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 66 

12. Resp12 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 65 

13. Resp13 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 63 

14. Resp14 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 

15. Resp15 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

16. Resp16 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 73 

17. Resp17 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 76 

18. Resp18 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 77 

19. Resp19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 74 

20. Resp20 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 60 

21. Resp21 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

22. Resp22 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 71 

23. Resp23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 77 
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24. Resp24 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

25. Resp25 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 62 

26. Resp26 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 62 

27. Resp27 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 75 

28. Resp28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 77 

29. Resp29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 62 

30. Resp30 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 75 

31. Resp31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 65 

32. Resp32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

33. Resp33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79 

34. Resp34 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 70 

35. Resp35 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 74 

36. Resp36 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 78 

37. Resp37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 66 

38. Resp38 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 70 

39. Resp39 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 66 

40. Resp40 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 63 

41. Resp41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

42. Resp42 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 58 

43. Resp43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

44. Resp44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 78 

45. Resp45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 

46. Resp46 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 71 

47. Resp47 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 63 

48. Resp48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

49. Resp49 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 70 

50. Resp50 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 72 

51. Resp51 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 75 
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52. Resp52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

53. Resp53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

54. Resp54 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

55. Resp55 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 68 

56. Resp56 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 72 

57. Resp57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

58. Resp58 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 75 

59. Resp59 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 74 

60. Resp60 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 

61. Resp61 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 76 

62. Resp62 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 72 

63. Resp63 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 73 

64. Resp64 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 75 

65. Resp65 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 

66. Resp66 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 66 

67. Resp67 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 68 

68. Resp68 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 74 

69. Resp69 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 73 

70. Resp70 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 68 

71. Resp71 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 73 

72. Resp72 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 72 

73. Resp73 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 73 
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Lampiran 10 : Daftar Nilai Responden 

DAFTAR NILAI RESPONDEN 

No. Nama Nilai  

1. Resp1 74 

2. Resp2 30 

3. Resp3 87 

4. Resp4 74 

5. Resp5 89 

6. Resp6 75 

7. Resp7 83 

8. Resp8 79 

9. Resp9 48 

10. Resp10 64 

11. Resp11 56 

12. Resp12 76 

13. Resp13 72 

14. Resp14 95 

15. Resp15 84 

16. Resp16 81 

17. Resp17 84 

18. Resp18 95 

19. Resp19 81 

20. Resp20 45 

21. Resp21 89 

22. Resp22 79 

23. Resp23 92 

24. Resp24 92 

25. Resp25 77 

26. Resp26 79 

27. Resp27 85 

28. Resp28 96 

29. Resp29 56 

30. Resp30 95 

31. Resp31 76 

32. Resp32 90 

33. Resp33 88 

34. Resp34 84 

35. Resp35 83 

36. Resp36 89 

37. Resp37 88 

38. Resp38 81 

39. Resp39 92 
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40. Resp40 92 

41. Resp41 90 

42. Resp42 75 

43. Resp43 79 

44. Resp44 76 

45. Resp45 84 

46. Resp46 84 

47. Resp47 75 

48. Resp48 91 

49. Resp49 95 

50. Resp50 79 

51. Resp51 85 

52. Resp52 96 

53. Resp53 68 

54. Resp54 90 

55. Resp55 72 

56. Resp56 88 

57. Resp57 90 

58. Resp58 93 

59. Resp59 82 

60. Resp60 94 

61. Resp61 87 

62. Resp62 79 

63. Resp63 80 

64. Resp64 88 

65. Resp65 87 

66. Resp66 75 

67. Resp67 76 

68. Resp68 84 

69. Resp69 82 

70. Resp70 76 

71. Resp71 83 

72. Resp72 80 

73. Resp73 81 
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Lampiran 11 : Tabel R 
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Lampiran 12 : Tabel T 

  



 

 

141 

Lampiran 13 : Tabel F 
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Lampiran 14 : Output Uji Validitas Instrumen Fasilitas Belajar 
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Lampiran 15 : Output Uji Validitas Instrumen Kreativitas Guru 

 

 

 

 

 

  



 

 

144 

Lampiran 16 : Output Uji Reliabilitas Instrumen Fasilitas Belajar 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 39 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 39 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,761 30 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_01 91,5897 37,985 ,328 ,753 

Item_02 91,8718 37,746 ,315 ,753 

Item_03 91,8205 37,677 ,319 ,753 

Item_04 92,2051 35,746 ,448 ,744 

Item_05 91,7949 35,430 ,609 ,736 



 

 

145 

Item_06 92,3846 37,822 ,319 ,753 

Item_07 92,1538 38,081 ,258 ,756 

Item_08 91,9231 37,178 ,374 ,750 

Item_09 91,8462 36,713 ,471 ,745 

Item_10 91,8718 37,957 ,253 ,756 

Item_11 91,8205 37,993 ,306 ,753 

Item_12 92,1795 36,414 ,357 ,750 

Item_13 92,4359 37,779 ,339 ,752 

Item_14 93,3846 36,822 ,246 ,758 

Item_15 91,7179 37,892 ,321 ,753 

Item_16 91,7692 36,393 ,513 ,743 

Item_17 92,0513 37,208 ,375 ,750 

Item_18 91,8718 36,273 ,546 ,741 

Item_19 92,0769 36,810 ,448 ,746 

Item_20 91,6923 35,377 ,679 ,734 

Item_21 92,9487 39,892 -,010 ,769 

Item_22 92,1026 38,358 ,299 ,754 

Item_23 91,9231 36,599 ,388 ,748 

Item_24 91,7436 39,880 -,024 ,772 

Item_25 92,3846 39,453 ,005 ,774 

Item_26 92,4103 38,669 ,176 ,759 

Item_27 92,1026 39,252 ,074 ,765 

Item_28 91,9487 38,892 ,151 ,760 

Item_29 92,3846 41,453 -,206 ,781 

Item_30 92,0256 40,868 -,143 ,776 
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Lampiran 17 : Output Uji Reliabilitas Instrumen Kreativitas Guru 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 39 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 39 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,722 30 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_01 49,0000 37,947 ,255 ,715 

Item_02 48,9231 38,757 ,121 ,722 

Item_03 48,9744 39,236 ,045 ,725 

Item_04 49,2308 37,919 ,336 ,712 

Item_05 48,5641 39,516 ,007 ,727 

Item_06 48,4615 39,308 ,054 ,724 



 

 

147 

Item_07 48,8462 37,397 ,310 ,711 

Item_08 48,8205 37,783 ,254 ,715 

Item_09 48,7179 37,366 ,214 ,717 

Item_10 48,7949 37,852 ,248 ,715 

Item_11 48,7436 38,985 ,098 ,722 

Item_12 49,0000 38,579 ,130 ,721 

Item_13 48,7436 38,511 ,154 ,720 

Item_14 48,5385 37,202 ,436 ,707 

Item_15 49,1282 35,904 ,577 ,697 

Item_16 48,5897 35,564 ,080 ,763 

Item_17 48,9231 37,652 ,301 ,712 

Item_18 48,6154 39,138 ,077 ,723 

Item_19 48,9744 35,289 ,534 ,695 

Item_20 49,0513 36,313 ,484 ,702 

Item_21 47,4615 40,887 -,178 ,744 

Item_22 48,3333 35,965 ,302 ,711 

Item_23 48,3846 36,664 ,462 ,704 

Item_24 48,6410 36,499 ,359 ,707 

Item_25 48,7949 35,536 ,560 ,696 

Item_26 48,7692 36,603 ,407 ,705 

Item_27 48,8205 37,730 ,262 ,714 

Item_28 48,9744 38,920 ,096 ,723 

Item_29 48,8462 37,134 ,351 ,709 

Item_30 48,9744 33,657 ,544 ,689 
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Lampiran 18 : Output SPSS 

Regression 

Notes 

Output Created 30-MAY-2022 11:40:05 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
73 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 

CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R 

ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN 

NORMPROB(ZRESID). 
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Resources Processor Time 00:00:00,95 

Elapsed Time 00:00:00,95 

Memory Required 1644 bytes 

Additional Memory Required 

for Residual Plots 
560 bytes 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Hasil Belajar 81,08 11,970 73 

Fasilitas Belajar 76,70 6,887 73 

Kreativitas Guru 70,73 6,615 73 

 

Correlations 

 Hasil Belajar Fasilitas Belajar Kreativitas Guru 

Pearson Correlation Hasil Belajar 1,000 ,746 ,618 

Fasilitas Belajar ,746 1,000 ,671 

Kreativitas Guru ,618 ,671 1,000 

Sig. (1-tailed) Hasil Belajar . ,000 ,000 

Fasilitas Belajar ,000 . ,000 

Kreativitas Guru ,000 ,000 . 

N Hasil Belajar 73 73 73 

Fasilitas Belajar 73 73 73 

Kreativitas Guru 73 73 73 
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Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kreativitas 

Guru, Fasilitas 

Belajar
b
 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,763
a
 ,582 ,570 7,852 1,934 

 

 

a. Predictors: (Constant), Kreativitas Guru, Fasilitas Belajar 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5999,972 2 2999,986 48,661 ,000
b
 

Residual 4315,535 70 61,650   

Total 10315,507 72    

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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b. Predictors: (Constant), Kreativitas Guru, Fasilitas Belajar 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -26,623 11,100  -2,399 ,019 

Fasilitas Belajar 1,046 ,181 ,602 5,773 ,000 

Kreativitas Guru ,389 ,189 ,215 2,062 ,043 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Fasilitas Belajar ,550 1,818 

Kreativitas Guru ,550 1,818 

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Fasilitas Belajar Kreativitas Guru 

1 1 2,993 1,000 ,00 ,00 ,00 

2 ,005 25,484 ,98 ,11 ,23 

3 ,003 33,337 ,02 ,89 ,77 
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a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 57,89 94,41 81,08 9,129 73 

Std. Predicted Value -2,540 1,461 ,000 1,000 73 

Standard Error of Predicted 

Value 
,939 3,205 1,514 ,495 73 

Adjusted Predicted Value 59,05 94,62 81,05 9,109 73 

Residual -32,855 16,048 ,000 7,742 73 

Std. Residual -4,184 2,044 ,000 ,986 73 

Stud. Residual -4,346 2,099 ,002 1,016 73 

Deleted Residual -35,436 16,927 ,034 8,216 73 

Stud. Deleted Residual -5,049 2,153 -,007 1,068 73 

Mahal. Distance ,044 11,012 1,973 2,156 73 

Cook's Distance ,000 ,495 ,021 ,062 73 

Centered Leverage Value ,001 ,153 ,027 ,030 73 

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Charts 
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Lampiran 19 : Dokumentasi 
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Lampiran 20 : Surat Penelitian 
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Lampiran 21 : Jurnal Penelitin 
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Lampiran 22 : Biodata Penulis   
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Jember 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi    : Tadris Matematika 

 

Riwayat Pendidikan 

2004 – 2006 : TK ABA 03 Semboro 

2006 – 2012 : SD Negeri 03 Semboro 

2012 – 2015 : SMP Negeri 01 Semboro 

2015 – 2018 : SMA A. Wahid Hasyim Tebuireng  

2018 – 2022 : UIN KHAS Jember 
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